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ABSTRAK 

 

Milda. Penerapan Manajamen saumber Daya Manusia Dalam Layanan Akademik di 
UPT SMPN 4 Patampanua (Dibimbing oleh Bapak Amiruddin Mustam Dan 
Muhammad Alwi) 
 

Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor internal yang memegang 
peranan penting berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan, sehingga 
perlu diarahkan melalui pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Pengelolaan 
sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah organisasi harus mampu untuk 
menyatukan persepsi atau cara pandang pegawai dan pimpinan organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi antara lain melalui pembentukan mental bekerja 
yang baik, memberikan motivasi kerja, bimbingan, pengarahan dan koordinasi yang 
baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin kepada para pegawainya.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisi data dengan 
melakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bawa Gambaran layanan akademik di UPT 
SMPN 4 Patampanua berjalan dengan baik namun masih sangat membutuhkan 
peningkatan layanan akademik merupakan sebuah peran penting untuk mendukung 
kegiatan para siswa maupun guru baik dalam hal pembelajaran maupun layanan 
akademik lainnya. Kepala sekolah disini sangat berperan penting tuntutan yang di 
harapkan yaitu adalah terjaminnya kualitas maupun administratif. Manajamen 
Sumber Daya Manusia di UPT SMPN 4 Patampanua suatu proses yang melibatkan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, serta evaluasi merupakan 
aspek-aspek yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam suatu organisasi 
ataupun sekolah. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tenaga kerja yang 
dimiliki organisasi untk memberikan suatu kontribusi maksimal terhadap pencapaian 
tujuan organisasi. Kunci utama untuk keberhasilan mencapai tujuan suatu organisasi 
terletak pada Manajemen Sumber Daya Manusianya. 
 
 
Kata Kunci : Penerapan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Layanan Akademik 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be  ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء
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٘ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَِ

 Kasrah I I اِِ

 Dammah U U اُِ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ِْ٘  fathah dan ya Ai a dan i ۔َ

ِْٔ  fathah dan wau Au a dan u ۔َ

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَِ

لَِ ْٕ  haula : حَ
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif atau ۔َا/۔َ٘

ya 

Ā a dan garis diatas 

ِْ٘  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ِ

ِْٔ  dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ُ

Contoh:  

 māta :  يَاثَِ

 ramā :  رَيَٗ

ْٛمَِ  qīla :  لِ

ثُِ ْٕ ًُ َٚ  : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
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Contoh: 

ضَتاُنرَُتِِّ ْٔ  Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : رَ

ُْٚتَاُنْفاَضِهتَِِ سِ ًَ  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah :انَْ

تُِ ًَ  Al-hikmah : انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ِّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا  Rabbanā : رَبَُّ

َُْٛا  Najjainā : َرََّ

 Al-Haqq : انْحَكِ 

 Al-Hajj : انْحَدِ 

ىََِعُِِّ  : Nu‟ima 

 ِٔ  Aduwwun„ : عَسُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ِّ٘  ,(۔ِ

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 ِٙ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

 ِٙ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar  
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 :Contoh .(ـ)

صُِ ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَْشَ

نْسَنتَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ

:ِ انَْفهَطَفتَُِ al-falsafah 

 al-bilādu : انَْبلِازَُِ

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

ٌَِ ْٔ  ta‟murūna : تأيُرُ

ءُِ ْٕ  ‟al-nau : انَُّ

ءِ  ْٙ  syai‟un : شَ

 umirtu : ايُِرْثُِ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

    Fī ẓilāl al-qur‟an 

   Al-sunnah qabl al-tadwin 

  Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ه  (اًلّل
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Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ِِِِِِ ِاّلله ٍُ ْٚ زِ    Dīnullah    

ِِِِِ   billah     باِِلّلهه

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِِِِِ تِاّلله ًَ  Hum fī rahmmatillāh    ْىُِْفِِٙرَحْ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  =        subḥānāhu wa ta„āla 

saw.  =        ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s  =       „alaihi al-sallām 

H  =         Hijriah 

M  =         Masehi 

SM           =         Sebelum Masehi 

1.  =         Lahir Tahun 

w.          =         Wafat Tahun 

QS../..: 4  =         QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  =          Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صَفحت = ص

 بسٌِٔيكاٌ = زو

صَهِٗانهٓعهٕٛٓضهىِ=ِِِصَهعىِ  

 طبعتِ=ِِِِِِِِط

 بسٌَِٔاشر=ِِِِِِِزٌ

 ٳنِٗآذرْا/إنِٗآذرِ=ِِِِِِِاند

 جسء=ِِِِِِِِِج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No  .: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen atau proses sering juga disebut sebagai fungsi manajemen 

yang meliputi kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 

mengendalikan kegiatan yang menggunakan sumber daya tertentu untuk mencapai 

tujuan organisasi tertentu dengan efisien dan efektif. Manajemen menginginkan 

tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. Dua kata tersebut semakin penting 

sekarang ini. Dengan kata lain, prestasi manajer diukur dari efektivitas dan 

efisiensi pencapaian tujuan organisasi, tidak sekadar mencapai tujuan organisasi.
1
 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam era globalisasi. Sebab peningkatan 

SDM, yang menjadi tugas dan tanggung jawab utama pendidikan, sangat 

dipengaruhi faktor globalisasi dan teknologi. Pengaruh globalisasi, kemajuan 

teknologi dan informasi serta perubahan nilai-nilai sosial harus diperhitungkan 

dalam penyelenggaran pendidikan, apalagi tanggung jawab dunia pendidikan 

untuk mencapai tujuan pokok melahirkan manusia yang berkualitas.  

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari proses pembudayaan masyarakat 

sehingga standar pendidikan yang ada di suatu negara harus mengacu pada 

kebudayaan dan kebutuhan masyarakatnya. Indonesia adalah negara yang 

mempunyai identitas dan jati diri.  Selain itu peningkatan kualitas pendidikan 

hendaknya selaras dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini. 
2
 Indonesia 

dewasa ini dan di masa yang akan datang Pendidikan mendapat tantangan yang 

                                                           
1
 Hanafi Mamduh, “Konsep Dasar Dan Perkembangan Teori Manajemen,” Manajemen 1, 

no. 1 (2015).  

2
 Mohamad Mustari et al., Manajamen Pendidikan, Rajawali pers  2018. 
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cukup serius dalam menghadapi persaingan global. Pada era globalisasi saat ini 

tantangan pendidikan berada pada kemampuan untuk mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu faktor utama dalam menghadapi 

tantangan globalisasi tersebut adalah dengan menyiapkan komponen pendidikan 

yang memadai. Salah satu komponen terpenting yang harus dipersiapkan oleh 

sekolah adalah dengan peningkatan kualitas dan produktivitas guru. 

Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada pengelola atau 

pimpinan dan model pengelolaannya. Manajemen atau pengelolaan yang baik dan 

berkualitas terhadap sumber daya manusia terutama para guru dalam sebuah 

sekolah akan memberikan perubahan yang positif terhadap perkembangan 

pendidikan di dalamnya. Untuk itu diperlukan penerapan manajemen sumber daya 

manusia dalam mengelola sekolah agar dapat mengembangan guru menjadi tenaga 

pendidik yang professional. 
3
 

Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor internal yang memegang 

peranan penting berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan, 

sehingga perlu diarahkan melalui pengelolaan sumber daya manusia yang baik. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah organisasi harus 

mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang pegawai dan pimpinan 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi antara lain melalui 

pembentukan mental bekerja yang baik, memberikan motivasi kerja, bimbingan, 

pengarahan dan koordinasi yang baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin 

kepada para pegawainya.  

                                                           
3
 Ali Muhtarom, ,Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2015).  
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Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting karena dapat 

mempengaruhi efisiensi dan efektifitas suatu organisasi. maka sumber daya 

manusia adalah tenaga kerja atau pegawai di dalam suatu organisasi, yang 

mempunyai peran penting dalam mencapai keberhasilan. Fasilitas yang canggih 

dan lengkap, belum merupakan jaminan akan berhasilnya suatu organisasi tanpa 

diimbangi oleh kualitas manusia yang akan memanfaatkan fasilitas tersebut. 
4
 

Pelayanan akademik yang baik didasarkan pada kinerja berbagai kalangan 

baik tenaga pengajar, tenaga administrasi bahkan hingga petugas kebersihan. 

Tenaga pengajar (guru) harus memberikan jasa pengajaran yang berkualitas 

kepada peserta didik, tenaga administrasi harus mendukung dan melayani 

kebutuhan para siswa yang berkaitan dengan administrasi sebaik mungkin 

sehingga siswa mampu melakukan aktivitas akademiknya, demikian pula dengan 

petugas perlengkapan dan kebersihan, dimana petugas perlengkapan harus 

menyediakan sarana penunjang proses belajar-mengajar yang dibutuhkan guru dan 

siswa, sedangkan petugas kebersihan harus senantiasa menjaga kebersihan fasilitas 

sehingga tidak mengganggu proses belajar mengajar. Di era globalisasi yang 

ditandai semakin ketatnya persaingan, para penyedia layanan mencoba mencari 

cari inovasi guna mencapi keunggulan kompetitif melalui peningkatan loyalitas 

dan efesiensi tanpa mengorbankan kualitas pelayanan.  

                                                           
4
  Sanusi, et al,.“Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Pelayanan 

Akademik Di Universitas Puangrimaggalatung Sengkang,” Journal Governance And Politics (JGP) 1, 

No. 2 (2021).  
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Semakin tinggi kualitas layanan yang diberikan, semakin tinggi tingkat kepuasan dan 

loyalitas pelanggan terhadap penyelenggaraan layanan.
5
 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukaan mengenai Manajamen 

Sumber daya Manusia Dalam Layanan Akademik di Sekolah UPT SMPN 4 

Patampanua bahwa layanan pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi 

lembaga pendidikan terutama di sekolah ini  sebagai penyelenggara layanan agar 

mampu bersaing di era global saat ini. Sumber daya manusia yang ada di sekolah 

ini masih sangat terbatas akibat dari hal tersebut menyebakan kurangnya kecepatan 

dan keefektifan.  Layanan akademik yang ada di sekolah ini dari hasil observasi 

awal yang telah dilakukan di sekolah tersebut mempunyai beberapa layanan yang 

disebutkan yaitu Ruang Tata usaha, laboratorium, perpustakaan, ruang kelas 

belajar. Guru dan pegawai yang disebutkan ada 28 orang , siswa laki laki yang ada 

sebanyak 148 orang, dan siswa perempuan berjumlah 136 orang . Dalam hal 

tersebut kepala sekolah mempunyai peran sangat penting . Tuntunan yang 

diharapkan yaitu adalah terjaminnya kualitas baik akademis maupun administratif. 

Berdasarkan observasi diatas maka peneiti tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Penerapan Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Layanan 

Akademik Di Smpn 4 Patampanua”. Berdasarkan latar belakang tersebut 

permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah persoalan Penerapan sumber daya 

manusia dalam layanan akademik yang ada di UPT SMPN 4 Patampanua. 

 

 

                                                           
5
 Jamila Issa Et Al., Manajamen Layanan Akademik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Di Mtas A Hifzil Qur‟an Medan, Rabit : Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Univrab, Vol. 1, 

2019. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana gambaran Layanan Akademik di Upt Smpn 4 Patampanua 

2. Bagaimana Manajamen Sumber Daya Manusia Di Upt Smpn 4 Patampanuaa 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui  Gambaran Layanan Akademik Di Upt Smpn 4 Patampanua 

2. Untuk Mengetahui Manajamen Sumber Daya Manusia Di Upt Smpn 4 

Patampanua 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis berharap agar dapat 

memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk  menambah ilmu dan wawasan dibidang manajamen pendidikan 

islam tentang Penerapan Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Layanan 

Akademik Di Smpn 4 Patampanua. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi dn masukan kepada 

kepala sekolah serta menambah paradigma baru bagi sekolah dalam penerapan  

kemampuan sumber daya yang ada untuk meningkatkan layanan akademik di 

Smpn 4 Patampanua 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan hasil penelitian.
6
 Untuk mendapatkan pemahaman 

konseptual tentang variabel yang akan diteliti, tinjauan pustaka mencakup analisis 

dan penjelasan menyeluruh tentang teori, perspektif, dan temuan penelitian yang 

terkait dengan masalah yang diteliti.  

Tinjauan pustaka berguna karena mereka memberikan referensi yang luas 

tentang ide atau prinsip yang digunakan dalam penyelesaian masalah.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faqih Humaini (2020) yang berjudul 

Penerapan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Didalam penelitiannya Ahmad Faqih Humaini 

mengemukakan bahwa Dalam setiap lembaga atau perusahaan manapun harus 

bisa menerapkan fungsi Manajamen Sumber Daya Manusia agar bisa tercipta 

sebuah penataan terhadap kinerja pegawai atau karyawan untuk pencapaian 

peruhaan atau lembaga tersebut. Pada dasarnya setiap organisasi baik itu 

lembaga perusahaan swasta atau lembaga yang berada dibawah naungan 

pemerintah secara garis vertikal (vertical) maupun horizontal mempunyai 

tujuan yang sama terkait kesejahteraan masyarakat. Setiap organisasi harus 

memiliki daya saing yang tinggi agar bisa mempertahankan eksistensinya 

bahwa penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia yang diterapkan 

bertumpu pada hubungnan emosional antara atasan dan bawahan, sistem dan 

peraturan organisasi, juga peran sistem kerja kolektif kolegial yang terbilang 

                                                           
6
 Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Jakarta: Revika Aditama, 2008). 
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sangat efifien sehingga terjadi suatu hubungan kekeluargaan yang terjalin.
7
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Emafita (2022) yang berjudul Efektivitas 

Pelayanan Akademik Mahasiswa Pada Masa Pandemi Covid-19. Hani Emafita 

mengemukakan bahwa, Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses 

belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna. pelayanan 

yang diberikan pada masa pandemic Covid-19 sudah efektif dikarenakan sudah 

mencapai tujuan namun pada indikator Integritas menyatakan pelayanan yang 

diberikan belum efektif. Perubahan pelayanan yang harus dipersiapkan dengan 

baik sehingga mencapai tujuan yang dinginkan oleh pihak prodik pihak 

akademik dan pihak dekan yang nantinya akan memberikan dampak baik bagi 

mahasiswa sebagai penerima layanan tersebut. Pelayanan akademik yang 

semestinya diperhatikan adalah bagaimana memproses berkas melalui 

SIAKAD, menetapkan nomor yang dapat dihubungi mahasiswa jika terjadi 

kendala dalam layannan yang dilakukan dan layanan lainnya.
8
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chelsea Kesadiana Cherryryan 2022 yang 

berjudul Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Bagian 

Persidangan. bahwa Organisasi Pemerintahan Membutuhkan Suatu Sistem Atau 

Mekanisme Manajemen Yang Disebut Dengan Manajemen Sumber Daya 

Manusia Atau Biasa Disebut Manajemen Pegawai Negeri Sipil Untuk 

Merencanakan, Mengelola Serta Mengembangkan Potensi Sumber Daya 

                                                           
7
 Ahmad Faqih Humaini, “Penerapan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Kantor Kementrian Agama Kabupaten Jember (Study Kasus Pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember,” 2020. 

8
 Emafita Hani, Efektivitas Pelayanan Akademik Mahasiswa Pada Masa Pandemi Covid-19 

Di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Pemerintahan Uin Ar-Raniry, Angewandte Chemie International 

Edition,., 2022. 



8 

 

 

 

Manusianya. Ketersediaan Sumber Daya Manusia Yang Tepat, Baik Secara 

Kualitas Maupun Kuantitas Sangat Dibutuhkan Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan. Ketersedian Sumber Daya Manusia Harus di fokuskan Pada 

Pengadaan Tenaga Kerja Yang Profesional, Karena Sumber Daya Manusia 

Merupakan Motor Penggerak Unsur-Unsur Pendukung Dalam Aktivitas 

Manajemen Pada Suatu Organisasi. Dalam Proses Penerapan Manajemen 

Sumber Daya Manusia Pada Bagian Persidangan Masih Terdapat Kendala 

Yang Menghambat Yaitu Pengangkatan Pegawai Yang Kurang Sesuai Dengan 

Kompetensi Serta Kurangmya Kesadaran Individu Pegawai.
9
  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Richlah Faizah 2021 yang berjudul Penerapan 

Manajamen Tata Usaha Dalam Mendukung Layanan Akademik. Richlah 

Faizah mengemukakan bahwa Manajamen tata usaha merupakan proses 

pendayagunaan sumber daya manusia yang ada di suatu sekolah dengan 

menerapkan fungsi manajemen melalui koordinasi anatara kepala sekolah, 

kepala tata usaha, para staff tata usaha. Dengan adanya manajamen tata usaha 

akan menunjang proses berkembangnya suatu sekolah atau madrasah, karna 

segala proses administrasi yang diperlukan di sekolah diatur oleh tata usaha. 

Hal lain juga berkaitan dengan sekolah.  Salah satu pihak yang penting di suatu 

lembaga pendidikan atau sekolah adalah siswa, karena siswa yang berkaitan 

langsung dalam proses pemberian layanan yang ada di suatu lembaga 

pendidikan atau sekolah. Pelayanan akademik terhadap siswa menjadi suatu hal 

penting yang harus diperhatikan karena mampu menambah kepercayaan kepada 

orang tua siswa sehingga meningkatkan citra baik. 
10
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 Cherryryan Chelsea Kesadiana, “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Pada 

Bagian Persidangan (Studi Di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung),”, 

2022. 
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 Faizah Richlah, “Penerapan Manajemen Tata Usaha Dalam Mendukung” 3 (2015). 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Isni Napisah yang berjudul Hubungan Kinerja 

Tata Usaha Dengan Kualitas Pelayanan Akademik. Isni Napisah 

mengemukakan bahwa Kualitas pelayanan yang baik memiliki hubungan erat 

dengan kepuasan pelanggan, kualitas pelayanan memberikan dorongan 

kepada pelanggan untuk menjalin ikatan hubungan yang kuat dengan 

lembaga. Dengan demikian ikatan hubungan seperti ini memungkinkan 

lembaga untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan serta 

kebutuhan mereka dalam pendidikan. Kemudian sejalan dengan hasil bahwa 

tata usaha dapat memberikan pelayanan yang semakin prima dan lebih baik 

kepada siswa dan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pelayanan 

yang berkualitas salah satunya dapat di ketahui dengan melihat tanggapan 

siswa yang merupakan sasaran utama pelayanan sehingga dengan adanya 

tangapan tersebut dapat diketahui sejauh mana keberhasilan pelayanan yang 

telah diberikan kepada siswa.
11

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Fatmala yang berjudul analisis layanan 

admnistrasi akademik. Kiki Fatmala mengemukakan bahwa Pelaksanaan 

layanan administrasi akademik di MAN Tana Toraja sudah membagi masing-

masing bagian administrasi yang dipercayakan kepada suatu divisi tertentu. 

Diantaranya Ada yang bertugas untuk melayani urusan kesiswaan, 

administrasi sarana dan prasaran, administrasi kurikulum dan sebagainya. 

Serta pelaksanaan layanan administrasi yang ada di MAN Tana Toraja 

menggunakan dua cara yaitu secara manual dan ada yang secara digital. 

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan layanan administrasi akademik di 

MAN Tana Toraja yaitu berupaya untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik,tidak menunda-nunda pekerjaan, serta mengikuti pelatihan baik 

pegawai maupun guru. Tentunya hal ini dilakukan guna meningkatkan 

pelayanan adminstrasi yang ada di MAN Tana Toraja. Melihat dari beberapa 

                                                           
11

 Isni Napisah, “Hubungan Kinerja Tata Usaha Dengan Kualitas Pelayanan Akademik Di 

SMK Plus Ashabulyamin Cianjur,” Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2023,. 



10 

 

 

 

kendala dalam layanan administrasi akademik yang telah dijelaskan oleh 

kepala madrasah, wakil kepala madrasah serta staf tenaga kependidikan di 

MAN Tana Toraja, kendala yang pertama yaitu pegawai staf tata usaha di 

sekolah tersebut merangkap jadi guru, kendala yang kedua yaitu terkait 

keterlambatan siswa dalam mengumpulkan berkas.
12

 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan 

bahwa keempat hasil penelitian diatas masing masing memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan: sama sama 

menyinggung tentang manajamen sumber daya manusia sedangkan perbedaan : 

dalam penelitian ini berfokus pada manajamen sumber daya manusia serta 

layanan akademik. Sehingga penelitian yang akan dilakukan tidak sama dengan 

penelitian penelitian terdahulu meskipun subjeknya sama.  

Jadi diatas dapat kita lihat bahwa hubungan antara Manajamen sumber 

daya manusia dengan pelayanan akademik adalah sumber daya manusia 

merupakan unsur terpenting dalam organisasi dalam mencapai tujuan dan berbagai 

sasarannya serta kemampuanya menghadapi berbagai tantangan. Sedangkan 

layanan akademik disekolah dikelola oleh sumber daya manusia itu sendiri jadi 

pelayanan akademik merupakan salah satu jenis pelayanan yang diberikan oleh 

lembaga pendidikan ditujukan untuk siswa ataupun guru itu sendiri 
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 Kiki Patmala, “ analisis layanan admnistrasi akademik” , MAN Tana Toraja, 2022 
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B. Tinjauan teoritis  

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan 

adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kata 

penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau 

mekanisme suatu system. Penerapan merupakan cara, pelaksanaan, dan suatu 

aktivitas yang terencana sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Dapat 

di simpulkan pula bahwa istilah penerapan bermuara dalam kegiatan adanya aksi 

atau tindakan atau prosedur suatu system. Ungkapan prosedur berarti bahwa 

penerapan merupakan implementasi bukan sekedar kegiatan, melainkan suatu 

aktivitas yang direncanakan terlebih dahulu secara dilakukan secara sungguh 

sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa penerapan (implementasi) 

bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan.
13
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 Elva Lestari S Pel, “The Influence of Motivation , Competence , Discipline and 
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Unsur-Unsur Penerapan 

Penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tiga unsur penting 

dan mutlak dalam menjalankannya. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi: 

1) Adanya program yang dilaksanakan  

2) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.  

3) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses 

penerapan tersebut  

Berdasarkan penjelasan unsur-unsur penerapan di atas maka penerapan 

dapat terlaksana apabila adanya program-program yang memiliki sasaran serta 

dapat memberi manfaat pada target yang ingin dicapai dan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik oleh target.
14

 

2. Manajamen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) memiliki dua pengertian, 

secara makro dan mikro. Secara makro Manajamen Sumber Daya Manusia berarti 

pengembangan dan pemanfaatan personil (pegawai) bagi pencapaian yang efektif 

mengenai sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan individu. Organisasi, masyarakat, 

nasional dan internasional. Adapun  pengertian Manajamen Sumber Daya Manusia 

secara mikro oleh dijelaskan sebagai penarikan, seleksi, pengembangan, 

penggunaan, dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi. Manajamen 

Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen pada umumnya yang 

memfokuskan pada sumber daya manusia. Perhatian ini mencakup unsur 
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manajerial, fungsi operasional, dan peran serta kedudukan sumber daya manusia 

dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara terpadu.
15

 

Manajamen Sumber Daya Manusia merupakan proses pendayagunaan, 

pengembangan,penelitian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individuanggota 

organisasi. Manajamen Sumber Daya Manusia juga menyangkut desain 

danimplementasi sistem perencanaan, penyusunan, danpengembangan pegawai 

atau Pegawai, pengembangan karir,pengawasan, evaluasi, serta pemberian 

kompensasi.  mencakup semua keputusan dan praktek manajemenyang secara 

langsung mempengaruhi Sumber Daya Manusia atau orang-orang yang bekerja di 

dalam organisasinya.  Kunci utama untuk keberhasilan mencapai tujuan suatu 

organisasi terletak pada Managemen Sumber Daya Manusianya.  

Hakikat sumber daya manusia setiap organisasi atau perusahaan, 

khususnya pada lembaga pendidikan diperlukan adanya sumber daya manusia 

sebagai tenaga kerja. Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan sumber daya manusia 

adalah tenaga kerja pada suatu organisasi. Pemanfaatan sumber daya manusia 

adalah proses kegiatan pemimpin yang bermaksud mempekerjakan pegawai yang 

memberi prestasi cukup dan tidak mempekerjakan pegawai yang tidak bermanfaat. 

Beberapa usaha dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia dalam pendidikan 

Islam yaitu Meningkatkan pembinaan perguruan agama dengan perguruan dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi, Memantapkan pembinaan peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan YME serta 

pendidikan agama berperan aktif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi,  Pendidikan tinggi agama mengembangkan pikiran-pikiran ilmiah 

dalam rangka memahami dan menghayati serta mampu menterjemahkan ajaran-

ajaran agama sesuai dan selaras dengan kehidupan masyarakat. 

Karena betapa pun maju peradaban dan canggihnya suatu teknologi, serta 

telah tersedianya sarana prasarana yang memadai, namun bila tidak diimbangi 

telah tersedianya sarana prasarana yang memadai, namun bila tidak diimbangi 

dengan kualitas Sumber Daya Manusia yang memadai maka tujuan organisasi 

akan sulit tercapai. 
16

 

Dalam perkembangannya proses manajemen adalah langkah langkah 

strategis yang juga adalah manfaat dari manajemen tersebut. Untuk mencapai 

tujuan organisasi. Organisasi dapat diartikan sebagai suatu kumpulan orang yang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam organisasi 

dirasakan perlunya bekerja sama atau bantuan orang lain. Keberhasilan suatu 

organisasi antara lain ditentukan oleh kemampuan pemimpin/manajer untuk 

mengatur kerja sama tersebut. Kegiatan memimpin, mengatur, mengelola, 

mengendalikan, mengembangkan kegiatan organisasi merupakan kegiatan 

organisasi merupakan kegiatan manajemen. 
17
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Sumber daya manusia adalah kekuatan terbesar dalam pengolahan seluruh 

resources yang ada di muka bumi,  Hal ini sangat jelas telah ditegaskan oleh Allah 

dalam Q.S Al-Jatsiyah ayat 13:  

 

مٰوٰتِ وَمَا فِى  ا فِى السَّ مْ مَّ
ُ
ك
َ
رَ ل يٰ وَسَخَّ

ٰ
ا
َ
نْهُۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل رْضِ جَمِيْعًا م ِ

َ
ا
ْ
رُوْنَ ال

َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
 تٍ ل

Terjemahanya: 

Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir.

18
 

 

Oleh karena itu sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar 

karena itu merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung jawabannya kelak. 

Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik ilmu diperlukan untuk pemberdayaan. 

3. Fungsi Fungsi Manajamen 

Fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasanadalah sebuah rangkaian atau urutan kegiatan  yang 

harus  dilakukan  secara  berurutan  dengan  prosedur yang  benar  pula.  Hal  

tersebut  sangat  berpengaruh  besar  terhadap besarnya  persentase  keberhasilan  

program  manajemen.  Jika  semua unsur  manajemen  baik  susunan  manajemen  

dan  manajer  beserta fungsi-fungsi  manajemen  dapat  berjalan  beriringan  

dengan  porsi yang   benar   maka   akan   tercipta   keseimbangan   antara   

organisasi dengan    program    manajemen.    Keseimbangan    antara  
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organisasi dengan program manajemen tersebut akan menghasilkan perusahaan   

yang   bisa   mensejahterakan   karyawannya   dan   dapat bermanfaat bagi 

lingkungan disekitar perusahaan itu pula.  

Langkah-langkah manajemen merupakan proses yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan suatu manajemen. Menurut James A.F. Stonner 

Kegiatan tersebut adalah merupakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi: 

a. Perencanaan (planning) 

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. Program kegiatan 

apapun perlu direncanakan dengan baik agar semua kegiatan terarah bagi 

tercapainya tujuan. Ada yang merumuskan perencanaan dengan sangat 

sederhana, misalnya, perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai sesuatu hasil yang diinginkan.
19

 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan dan penyusunan 

macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan 

orangorang pada kegiatan-kegiatan, adanya faktor –faktor fisik dan faktor yang 

mendukung lainnya.
20
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c. Penggerakan (actuating) 

Penggerakan dapat diartikan sebagai usaha mendapatkan hasil dengan 

penggerakan orang lain, dan para personel tidak akan bekerja secara maksimal 

jika anggota organisasi tidak dipicu oleh pemimpin untuk bekerja dengan baik 

dan benar.
21

 

d. Pengawasan (controling) 

pengawasan pada dasarnya merupakan pengendalian terhadap kegiatan 

suatu lembaga, agar tidak menyimpang dari tujuan, program, aturan-aturan, dan 

prinsip suatu lembaga. Pengawasan dapat didefinisikan sebagai sebagai proses 

untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.
22

 

e. Evaluasi (evaluation) 

Secara umum evaluasi berarti suatu upaya penilaian secara obyektif 

terhadap peraihan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil evaluasi 

ditujukan sebagai pertimbangan dalam penentuan perencanaan di masa 

mendatang.  Proses penerapan evaluasi pada suatu manajemen organisasi harus 

berdasarkan atas perencanaan evaluasi yang telah ditetapkan. Evaluasi 

dilakukan sebagai tolak ukur dan penilaian terhadap segala hasil yang telah 

diraih baik kemajuan maupun problematika yang dihadapi. 
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4. Tujuan Manajamen Sumber Daya Manusia Pendidikan  

Tujuan manajemen sumber daya manusia pendidikan berbeda dengan 

manajemen sumber daya manusia pada konteks bisnis. Di dunia bisnis, manajemen 

sumber daya manusia bertujuan memberikan satuan kerja yang efektif kepada 

organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, studi tentang manajemen sumber daya 

manusia di dalam bisnis akan menunjukkan bagaiamana seharusnya perusahaan 

mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara 

karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat. Peran 

pendididkan dalam mengembangkan sumber daya manusia dan pengembangan 

watak bangsa untuk kemajuan masyarakat dan bangsa merupakan suatu yang 

sangat penting. Harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas 

pendidikan. Perkembangan ilmu pengertahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan dihampir semua aspek kehidupan manusia tempat berbagai 

permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tujuan nya adalah suatu pencapaian tenaga pendidik dengan kependidikan 

serta membentuk kerja lebih ramah tanpa mengorbankan unsur  manusia  dalam 

melaksanakan  kegiatan pendidikan. Jadi kesimpulannya ialah bahwa Manajemen 

SDM Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi tenaga pendidik dengan 

kependidikan yang berada di sekolah agar tercapai tujuan individu, fungsional, 

organisasi, dan tujuan masyarakat dapat tercapai secara maksimal, Adapun tujuan 

lain dari Manajemen SDM Pendidikan sebagai proses dalam merekrut, 

memotivasi, mengembangkan, serta evaluasi perusahaan yang sedang di perlukan 

untuk keperluan perusahaan.  
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Hal ini di karenakan tingkat ketercapaian  dan  keberhasilan  lembaga  

pendidikan  tergantung  bagaimana mengelola sdm tersebut. 

Sedangkan di dunia pendidikan tujuan manajemen SDM lebih mengarah 

pada pembangunan pendidikan yang bermutu, membentuk SDM yang handal, 

produktif, kreatif dan berprestasi. Di indonesia ada satu Direktorat Tenaga 

Pendidikan di bawah Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Kependidikan 

(PMKTK) yang memiliki wewenang untuk mengatur, mengelola tenaga pendidik 

dan kependidikan.
23

 

5. Tugas Dan Fungsi Manajamen Sumber Daya Manusia Pendidikan  

Fungsi MSDM pada dasarnya adalah mengelola unsur manusia secara 

efektif dan efisien beserta segenap potensi yang dimilikinya demi mencapai tujuan 

organisasi. Mengelola unsur manusia membutuhkan kearifan dan kebijaksanaan 

tertentu, karena manusia merupakan sumber daya yang memiliki akal, perasaan, 

keinginan serta memiliki rasionalitas, rasa dan karsanya sendiri. Berdasarkan 

faktor-faktor tersebut di atas, maka tugas Manajamen Sumber Daya Manusia 

dikelompokkan ke dalam tiga fungsi, yaitu:  

a) Fungsi manajerial dalam Manajamen Sumber Daya Manusia 

berkaitan erat dengan beberapa kegiatan seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sebagaimana 

fungsi-fungsi manajemen pada umumnya. 
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b) Fungsi operasional, meliputi beberapa kegiatan, antara lain: 

manajemen pengadaan, upaya pengembangan, pemberian 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan 

hubungan kerja (PHK).  

c) Fungsi kedudukan Manajamen Sumber Daya Manusia Sedangkan 

fungsi kedudukan MSDM merupakan upaya-upaya terpadu yang 

integratif sebagai bagian dari strategi MSDMuntuk mencapai 

berbagai tujuan organisasi. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39: (1) Tenaga 

Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 

pendidikan. (2) pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi.
24

 

Secara khusus tugas dan fungsi tenaga pendidik (guru dan dosen) 

didasarkan pada Undang-Undang no. 14 Tahun 2005, yaitu sebagai agen 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional , pengembang ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, serta pegambi kepada masyarakat. Dalam Pasal 6 

disebutkan bahwa: kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional 
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bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional , yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta, menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
25

 

Dalam menjalankan tugas dan fungsi manajemen sumber daya manusia 

pendidikan harus memiliki kompetensi yang disyaratkan baik oleh peraturan 

pemerintah maupun masyarakat lain:  

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 

jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan 

oleh perguruan tinggi yang terakreditasi. 

Tenaga pendidik dan kependidikan memiliki hak dan kewajiban dalam 

melaksanakan tugas yaitu: 

a. Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh:Penghasilan dan 

jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai; 
b. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 
c. Pembinaan karier sesuai dengan tuntunan pengembangan kualitas 
d. Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil kekayaan 

intelektual; dan Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan 

fasilitas pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas 
e. Pendidikan dan tenaga kependidikan berkewajiban Menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; 
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f. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan; dan Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, 

dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang di berikan tenaga pendidik 

dan kependidikan
26 

6. Layanan Akademik 

Istilah layanan berasal dari kata layan yang artinya menolong menyediakan 

segala apa yang diperlukan oleh orang lain untuk perbuatan pelayanan. Pada 

dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat 

dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia. 

Membicarakan pelayanan berarti membicarakan suatu proses kegiatan yang 

konotasinya lebih kepada hal yang abstrak (tidak terlihat).
27

 

Layanan akademik adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memandirikan peserta didik dalam kegiatan belajar, meliputi kegiatan tatap muka 

(pembelajaran di kelas), pengerjaan tugas terstruktur dari guru dan belajar secara 

mandiri. Tujuan layanan ini adalah peserta didik memiliki sikap, keterampilan, 

kesiapan dan kebiasaan belajar yang mandiri dalam rangka mencapai standar 

kompetensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

bidang studi. Layanan akademik ini bersifat membantu guru dalam membentuk 

perilaku belajar peserta didik yang relevan dengan tuntutan pembelajaran agar 

guru lebih efisien dan efektif dalam menyelenggarakan pembelajaran. Di samping 

tercapainya prestasi belajar yang tinggi, layanan ini bekerjasama dengan guru akan 

                                                           
26

 Nuraeni,  “Manajemen Sumber Daya Manusia Lembaga Pendidikan" Universitas HM 

Islam Negeri Alauddin Makassar Jl Yasin Limpo No, 3, no. 36 (2019). 

27
 Qasim A. Alajmi et al., “The Effectiveness of Cloud-Based E-Learning towards Quality of 

Academic Services: An Omanis‟ Expert View,” International  Journal  of Advanced Computer Science 

and Applications  (2018). 



23 

 

 

 

membentuk perilaku belajar siswa yang mandiri sebagai mana tuntutan masyarakat 

informasi di abad 21.  

Layanan akademik dilaksanakan secara kolaboratif oleh konselor bersama 

guru bidang studi dan guru wali kelas. Di samping itu, layanan akademik juga 

membantu guru dalam mengadaptasi proses pembelajaran agar lebih sesuai dengan 

karakterisistik peserta didik. 

Layanan Bimbingan Akademik bertujuan peserta didik memiliki sikap, 

keterampilan, kesiapan dan kebiasaan belajar yang mandiri dalam rangka 

mencapai standar kompetensi (SK) peserta didik melalui kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru bidang studi.  

Tujuan tersebut, dirinci sebagai berikut, Peserta didik memiliki kesadaran 

tentang potensi diri dalam aspek belajar, dan memahami berbagai hambatan yang 

mungkin muncul dalam proses belajar yang dialaminya, sikap dan kebiasaan 

belajar yang positif, seperti kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, 

mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, aktif mengikuti semua kegiatan 

belajar yang diprogramkan, motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat, 

keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan membaca buku, 

menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi 

ujian, keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, seperti 

membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam 

memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi tentang 

berbagai hal dalam rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas.  
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 Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat 

tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi akibat adanya interaksi antara 

konsumen dengan peserta didik atau hal-hal lain yang disertai oleh pemberi 

pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau 

pelanggan. Manajemen/ pelayanan dapat diartikan sebagi proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan pengguna sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan dengan mengkombinasikan antara kegiatan dan 

fungsi yang dilakukan. 
28

 

Pemendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasaana 

maka dapat dipahami bahwa ada beberapa jenis pelayanan pendidikan di sekolah/ 

madrasah menengah pertama yaitu: 

a. Pelayanan pembelajaran di ruang kelas, oleh guru/ pendidik 

b. Pelayanan diruang, oleh petugas perpustakaan 

c. Pelayanan di laboratorium IPA, oleh laboran/petugas laboratorium 

d. Pelayanan diruangadministrasi, oleh petugas administrasi 

e. Pelayanan diruang konseling,konselor/guru BK 

f. Pelayanan tempat ibadah, oleh petugas 

g. Pelayanan diruang jamban (toilet),oleh petugas kebersihan 

h. Pelayanan diruang UKS, oleh petugas  
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Jadi diantara beberapa pelayanan tersebut ada 5 yang ingin dijelaskan 

secara singkat yaitu : 

a. Peleyanan pembelajaran di ruang kelas, oleh guru/ pendidik  

Pengelolaan  kelas  perlu  menciptakan  suasana  gembira  atau  

menyenangkan  di lingkungan  sekolah  melalui pengelolaan kelas, dengan 

menjalin  keakraban  antara  guru- siswa, maka guru dapat mengarahkan siswa 

dengan lebih mudah untuk mendorong dan memotivasi  semangat  belajar  

siswa.  Pembelajaran  menyenangkan  adalah  pembelajaran dimana interaksi 

antara guru dan siswa, lingkungan fisik, dan suasana memberikan peluang 

terciptanya  kondisi  yang  kondusif  untuk  belajar.   

b. Pelayanan di ruang perpustakaan, oleh petugas perpustakaan 

Jadi, hakikat layanan perpustakaan adalah penyediaan segala bentuk 

bahan pustaka secara tepat dan akurat sesuai kebutuhan pemustaka penyediaan 

berbagai sarana penelusuran informasi. Selain menyediakan bahan pustaka 

yang dibutuhkan pemustaka, perpustakaan juga harus menyediakan sarana temu 

bali. 

c. Pelayanan di laboratorium IPA,oleh laboran/ petugas laboratorium  

Laboratorium merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, 

pengujian teoritis, pembuktian ujicoba peneltian, dan sebagainya dengan 

menggunakan alat bantu yang menjadi kelengkapan dari fasilitas dengan 

kuantitas dan kualitas yang memadai. 
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d. Pelayanan diruang administrasi, oleh petugas administrasi  

Ruang lingkup administrasi meliputi aktivitas tulis menulis, mengirim, 

dan juga menyimpan keterangan. Seperti yang kita ketahui bahwa administrasi 

adalah suatu kegiatan penyusunan dan juga pencatatan data ataupun informasi 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

e. Pelayanan ruang konsling, oleh konselor/ guru BK 

Bimbingan dan konseling adalah salah satu layanan yang diberikan 

sekolah kepada peserta didik agar mereka dapat mengembangkan dirinya secara 

optimal, baik bidang akademik maupun non akademik, secara klasikal, 

berkelompok, maupun individual.Layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

sebagai salah satu upaya memfasilitasi siswa agar mampu mengembangkan 

potensi dirinya atau mencapai   aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, moral, 

maupun spiritual. 

            Dari pendapaat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pelayanan pada 

hakekatnya bersifat tidak teraba, untuk memenuhi kebutuhan dalam pencapaian 

tujuan organisasi maupun perorangan.Pelayanan yang dimaksud adalah pelayanan 

yang dihasilkan jasa penjual atau jasa yang lainnya.  

C. Kerangka Konseptual  

 Penelitian proposal ini berjudul “Penerapan Manajamen Sumber Daya 

Manusia Dalam Layanan Akademik Di Smpn 4 Patampanua”. Ada beberapa hal yang 

perlu dipahami dalam penelitian ini maka penulis memberikan penjelasan dari 

beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah dipahami yakni: 
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1. Penerapan  

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 

hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan.
29

 

2. Manajamen Sumber Daya Manusia 

Manajamen Sumber Daya Manusia adalah bagian dari manajamen pada 

umumnya yang memfokuskan pada sumber daya manusia. Mencakup unsur 

manajerial, fungsi operasional, dan peran serta kedudukan sumber daya manusia 

dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara terpadu. Yang dimaksud dalam 

konteks MSDM ini adalah perencanaan, pengorgnisasian, pengawasan, 

penggerakan dan evaluasi sumber daya manusia di Upt Smpn 4 Patampanua 

3. Layanan Akademik 

Pelayanan akademik merupakan serangkaian aktivitas atau kinerja yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan khususnya kepada siswa untuk memberikan 

kemudahan akan pemenuhan kebutuhan siswa
30

. Pelayanan akademik dalam 

konteks penelitian ini adalah Pelayanan pembelajaran, dan Pelayanan administrasi. 
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D. Kerangka pikir  

Kerangka pikir adalah sebuah gambaran atau model berupa konsep yang 

didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel satu dengan variable 

lainnya.
31

 atau skema dengan tujuan untuk mempermudah memahami. Hubungan 

tersebut dikemukakan dalam bentuk diagram atau skema dengan tujuan untuk 

mempermudah memahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 bagan kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan lebih terarah dan sistematis, apabila menggunakan suatu 

metode yang jelas, oleh karena itu penelitian ini akan menggunakan beberapa 

metode, dan penyusun juga tentunya akan memaparkan, mengkaji serta 

menganalisis data-data yang ada untuk kemudian diteliti. 

Metode penelitian kualitatif  berisi uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian lapangan (field research) 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu menggunakan data yang 

dapat menggambarkan suatu Penerapan Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam 

Layanan Akademik di UPT SMPN 4 Patampanua yang kemudian akan 

diformulasikan dan dianalisis atau melakukan pengukuran melalui beberapa teori 

yang relevan dengan masalah yang diangkat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peneliti dalam hal ini akan melakukan penelitian di Upt Smpn 4 

Patampanua Jln. Poros Pinrang Enrekang, Malimpung, Kec. Patampanua, Kab. 

Pinrang Prov. Sulawesi Selatan, dengan waktu penelitian dimulai dari tanggal 08 

Agustus 2024 sampai 08 september 2024 kurang lebih 2 bulan disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti. 
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C. Fokus Penelitian 

Agar tidak membahas terlalu luas,maka diperlukan satu fokus. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus pada Penerapan Manajamen Sumber Daya Manusia 

Dalam Layanan Akademik di UPT SMPN 4 Patampanua  

D. Jenis dan sumber data yang digunakan 

1. Jenis data 

Pada penelitian ini menggunakan data kualitatif dapat diartikan sebagai 

data-data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan narasi, 

dan gambar.
32

 Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik 

pengumpulan data misalnya wawancara, análisis, dokumen maupun observasi 

yang dilakukan. 

2. Sumber data 

Langkah pertama yang penulis ambil untuk menyiapkan laporan penelitian 

ini dengan mengumpulkan data dari sekolah yang diteliti, karena data ini 

merupakan faktor yang sangat penting karena masukan (input) ke dalam 

pelaksanaan pengolahan data dan akan menjadi pembahasaan dalam laporan ini. 

Data yang diperlukan untuk persiapan Laporan penelitian ini meliputi data primer 

dan data sekunder. Berdasarkan sumber data yang digunakan untuk menyusun 

laporan penelitian ini mencakup hal-hal berikut: 
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a. Data primer 

Sumber penelitian primer adalah data-data utama yang didapatkan dari 

subjek penelitian secara langsung atau dari tangan pertama. Sumber primer ini 

berupa data-data yang otentik, objektif, dan reliabel, karena data tersebut akan 

digunakan sebagai dasar untuk memecahkan suatu permasalahan. Yang 

dimaksud data primer dsini kepala sekolah, kepala tata usaha, guru dan peserta 

didik 

b. Data sekunder 

Sumber sekunder, yaitu sumber yang tidak diperoleh secara langsung 

atau melalui perantara (dikumpulkan atau dicatat oleh pihak lain). Contoh nya  

dari buku, hasil penelitian terdahulu, jurnal, dokumen lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini diperoleh dengan menelusuri arsip dari berbagai sumber 

seperti data siswa dan data guru 

E. Tenik pengumpulan data  

penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau dengan 

kata lain penelitian lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-

data yang kongkret. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang peneliti 

lakukan antara lain: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi langsung, yaitu cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 

tersebut. Pada waktu melakukan observasi peneliti dapat ikut juga berpartispasi 

atau hanya mengamati saja orang-orang yang sedang melakukan suatu kegiatan 



32 

 

 

 

tertentu yang diobservasi. Dimana peneliti melakukannya di UPT SMPN 4 

Patampanua. 

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

secara lisan yang bersangkutan satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak 

yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
33

 Peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dilokasi tepatnya di UPT SMPN 4 

Patampanua. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Amiruddin S.Pd 

Selaku kepala sekolah, Ibu Erni Yusuf Sebagai operator Tata Usaha, dan Bapak 

Muhammad Wesra Selaku Guru Ilmu Pendidikan Sosial. 

3. Dokumentasi  

Disamping observasi pertisipan dan wawancara, para peneliti kualitatif 

juga dapat menggunakan berbagai dokumentasi dalam menjawab pertanyaan. 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
34

 Contohnya 

Absen guru, murid, struktur organisasi, dan struktur tata usaha. 
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F. Uji keabsahan data  

Uji keabsahan data pada metode kualitatif dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian tersebut dapat diandalkan dan akurat. 

Terdapat beberapa teknik yang umum digunakan dalam uji keabsahan data pada 

metode kualitatif, antara lain:  

1. Triangulasi:  

Teknik ini melibatkan penggunaan beberapa sumber data, metode, atau 

peneliti yang berbeda untuk memverifikasi dan memvalidasi temuan yang 

diperoleh dari penelitian. Dengan menggunakan pendekatan triangulasi, keabsahan 

data akan meningkat karena adanya konfirmasi dari berbagai sudut pandang. 

Triangulasi sumber ialah pengujian tigkat kredibilitas suatu data yang dilakukan 

dengan cara mengecek atau memeriksa dari sumber-sumber yang berbeda. 

Misalnya pemberian tugas dari dosen kepada mahasiswa dengan topik yang sama. 

Nantinya hasilnya akan dideskripsikan atau diuraikan dan dikategorisasikan, mana 

persepsi yang memiliki kesamaan dan yang berbeda atau ada yang lebih spesifik. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan tujuan untuk menghasilkan 

kesimpulan, langkah selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) kepada 

semua sumber data tersebut.  

2. Member Check 

Teknik ini melibatkan keterlibatan partisipan dalam mengkonfirmasi 

interpretasi peneliti terhadap temuan atau data yang diperoleh. Dalam member 

check, peneliti mengajukan hasil temuannya kepada partisipan penelitian untuk 

memastikan bahwa interpretasi yang dibuat sesuai dengan pengalaman mereka. 
35
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G. Teknik analisis data  

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriftif, yaitu 

suatu teknik data dimana penulis terlebih dahulu memaparkan semua data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan secara sistematis. Lalu diklasifikasikan untuk 

dianalisis sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan Penelitian, untuk 

selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan ilmiah, prosedur dalam analisis data 

yaitu: data reduction, data display, dan data conclution drawing atau verification.
36

 

1. Reduction 

Mereduksi kata berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal hal penting. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengmpulan data selanjutnya Reduksi data yang merupakan proses 

berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman yang 

tinggi. 

2. Display  

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, table, atau sejenisnnya yang 

selajutnya dianalisis dan diambil kesimpulannya. 

3. Conclution 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan diambil dari beberapa perangkat penelitiaan yang ada. Analisis data 

kualitatif yaitu penarikan kesimpulan yang didasarkan pada verifikasi data yang 
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dilakukan selama dalam penelitian. Berdasarkan verifikasi data maka kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. Tetapi apabila kesimpulan 

tersebut didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif akan dapat menjawab rumusan masalah yang dikemukakan 

sejak awal. Maka kesimpulan yang diperoleh melalui beberapa temuan yang 

diteliti dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan obyek yang 

sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara, peneliti 

mendapatkan data mengenai Penerapan  Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam 

Layanan Akademik yang diperoleh dari metode wawancara dan dokumentasi. 

Penyajian data dimaksudkan untuk menyajikan data yang diperoleh dari penelitian di 

UPT SMPN 4 Patampanua sebagai berikut:  

1. Gambaran layanan akademik di UPT SMPN 4 Patampanua  

 Gambaran merupakan penjelasan atau menyampaikan informasi tentang 

objek atau kondisi baik itu secara visual maupun verbal. Sedangkan layanan 

akademik merupakan dukungan yang diberikan untuk membantu siswa dalam 

pembelajaran maupun perkembangan akademis. Pelayanan adalah suatu aktivitas 

atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata ,  yang terjadi akibat 

adanya interaksi antara konsumen dengan peserta didik atau hal-hal lain yang 

disertai oleh pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan 

permasalahan konsumen atau pelanggan. Adapun gambaran layanan akademik 

yang ada di UPT SMPN 4 Patampanua yang di jelaskan oleh Bapak Amiruddin 

selaku kepala sekolah yaitu :  

Memberikan  pelayanan pembelajaran di sekolah yang mencakup seluruh 
kegiatan yang ditujukan untuk mencipatkan indicator mutu layanan 
pembelajaran antara lain mutu mengajar guru, kelancaran layanan belajar 
mengajar yang sesuai dengan jadwal yang telah di buat, umpan balik 
yang diterima oleh peserta didik mengenai pekerjaaannya, layanan 
keseharian guru terhadap peserta didik, kepuasan peserta didik terhadap 
layanan mengajar guru, kenyamanan di dalam kelas, tersedianya fasilitas 
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belajarr yang memadai dan kesempatan peserta didik menggunakan 
berbagai fasilitas yang ada di sekolah.37 

Peneliti juga mewawancarai staff TU tentang bagaimana gambaran atau 

peran Tata Usaha dalam mengelola layanan akademik di sekolah yang akan di 

jelaskan oleh ibu Erni Selaku operator tata usaha “Gambaran Tata Usaha disini 

sangat penting dalam mengelola layanan akademik karena tata usaha yang 

menyiapkan segala kebutuhan guru dan peserta didik”
38

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat di jelaskan bahwa layanan 

akademik yang ada di sekolah merupakan sebuah peran penting untuk mendukung 

kegiatan para siswa maupun guru baik dalam hal pembelajaran maupun layanan 

akademik lainnya.  

2. Manajamen Sumber Daya Manusia di UPT SMPN 4 Patampanua 

 Manajamen sumber daya manusia merupakan suatu proses yang 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, serta 

evaluasi merupakan aspek-aspek yang berkaitan dengan sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi ataupun sekolah. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa tenaga kerja yang dimiliki organisasi untk memberikan suatu kontribusi 

maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kunci utama untuk keberhasilan 

mencapai tujuan suatu organisasi terletak pada Managemen Sumber Daya 

Manusianya. Karena betapa pun maju peradaban dan canggihnya suatu teknologi, 

serta telah tersedianya sarana prasarana yang memadai, namun bila tidak 

diimbangi dengan kualitas Sumber Daya Manusia yang memadai maka tujuan 
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organisasi akan sulit tercapai. Adapun pengertian Manajamen Sumber Daya 

Manusia yang di jelaskan oleh Bapak Amiruddin selaku kepala sekolah yaitu :  

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses untuk 
menyelesaikan setiap masalah untuk mendukung kegiatan yang ada 
dalam UPT SMP Negeri 4 Patampanua demi mencapai tujuan yang telah 
di tetapkan, Manajamen Sumber Daya Manusia disini mencakup 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian dan fungsi 
- fungsi terkaitdengan karyawan ataupun tenaga pendidk yang ada di 
organisasi ataupun sekolah 

39
 

Berdasarkan dari wawancara diatas, bahwa penerapan  manajamen sumber 

daya manusia dapat berjalan dengan baik ataupun efektif yaitu dengan cara 

menggunakan fungsi – fungsi manajamen dengan baik dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengawasan hingga evaluasi. 

a. Perencanaan  

Proses pertama yang memerlukan kordinasi  dengan baik adalah 

perencanaan. Hal hal pertama yang perlu di lakukan untuk prose perencanaan 

adalah memahami standart atau acuan. Adapun langkah langkah yang di ambil 

dalam proses perencanaan layanan akademik di UPT SMPN 4 Patampanua 

yang di jelaskan oleh Bapak Amiruddin selaku kepala sekolah yaitu :  

Menentukan visi dan misi sekolah, Meningkatkan kompetensi guru 
dengan mengikuti seminar, workshop dan komunitas belajar, Melakukan 
supervise dan evaluasi pembelajaran terhadap guru secara berkala, 
Menjalin hubugan yang baik dengan orangtua siswa dan masyarakat 
sekitar, Menyediakan sarana dan prasarana sehingga guru dan peserta 
didik dapat mengunakannya sarana prasarana dengan baik, Membangun 
budaya sekolah yang positif dan disiplin positif di dalan kelas. 

40
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Berdasarkan dari wawancara diatas, bahwa perencanaan yang telah di 

jelaskan kepalah sekolah mempunyai standart ataupun langkah – langkah dan 

mampu melaksanakan kegiatan dan program sesuai dengan tenaga dan 

kompetensi sehingga kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan efektif. 

Sedangkan dalam hal perencanaan atau upaya yang di lakukan untuk 

mengelola layanan akademik dalam hal pelayanan Tata Usaha di sekolah yang 

akan di jelaskan oleh Ibu Erni selaku Operator Tata Usaha yaitu:  

Cara perncanaan disekoalh ini yaitu dengan cara  menganalisis kebutuhan 
tenaga Pendidik dan peserta didik lalu merencanakan layanan akademik 
dalam tata usaha, salah satu program Pelayanan Terpadu satu pintu yang 
mencakup dalam beberapa kegiatan tata usaha adalah pelayanan yang 
mempermudah segala proses administrasi di UPT SMPN 4 Patampanua 
dan Tata Usaha berperan sangat penting dalam mengelola layanan 
akademik karena tata usaha yang menyiapkan segala kebutuhan guru dan 
peserta didik

41
 

Berdasarkan dari wawancara diatas, yang di jelaskan oleh Ibu Erni yaitu 

Tata Usaha berperan pnting di sekolah meliputi pengelolaan administrasi 

seperti pencatatan data siswa, pengaturan jdwal serta dokumen – dokumen 

lainnya. proses yang cepat, tepat dan menyenangkan bisa mengefisiensi dan 

mengefektifkan keperluan yang berkaitan dengan Administrasi.  

Perencanaan yang dilakukan seorang guru untuk memenuhi kebutuhan 

siswa mencakup beberapa proses adapun menilai kebutuhan atau kekuatan dan 

kekurangan siswa, menetapkan tujuan pembelajaran, menyediakan materi dan 

aktivitas yang sesuai, menggunakan metode pembelajaran yang efektif, yang 

terakhir yaitu menilai kemajuan siswa.  perencanaan yang dilakukan guru untuk 
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memenuhi kebutuhan beragam siswa yaitu akan di jelaskan oleh Bapak Wesra 

selaku Guru Ilmu Pendidikan Alam:  

Pecencanaan yang dilakukan agar memenuhi kebutuhan siswa yang 
beragam yaitu sebagai pendidik guru harus memberikan pilihan kepada 
siswa sesuai dengan minatnya sehingga dapat meningkatkan 
motivasinya,kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajarnya,kecerdasan majemuknya dan 
pengaruh budaya dan lingkungannya”.

42
 

Berdasarkan dari wawancara diatas, dapat di lihat Perencanaan seorang 

guru untuk memenuhi kebutuhan siswa melibatkan penilaian kebutuhan siswa, 

menetapakan tujuan pembelajaran menyusun materi dan metode pembelajaran 

yang disesuaikan serta merencakan penilaian untuk mengevaluasi kemajuan 

siswa. 

Dalam tahap perencanaan layanan akademik apakah sudah berjalan 

dengan tepat , dan siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan pelayana 

akademik yang akan di jelaskan oleh Bapak Amiruddin selaku Kepala Sekolah: 

Yang terlibat dalam membuat perencanaan layanan akademik di sekolah 
adalah, Kepala dekolah, Pengawas sekolah, Guru, Komite sekolah, 
Tenaga kepoendidikan. Dan dilihat dari berjalan nya sudah di terapkan 
dengan baik dan terbukti dengan adanya peningkatan kinerja pada rapor 
mutu Pendidikan yang ada.

43
 

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa Tujuan utama dari 

adanya perencanaan, adalah agar dalam kegiatan yang akan dilaksanakan 

berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala yang akan dihadapi karena semua 

telah diatur dengan   sangat baik dan dengan adanya hal tersebut dapat 

mempermudah tujuan ingin dicapai. Perencanaan merupakan tahap yang cukup 
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penting, karena menghubungkan kegiatan komunikasi dengan kepentingan 

organisasi dalam sebuah lembaga.  

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan dan penyusunan 

macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan 

orangorang pada kegiatan-kegiatan, adanya faktor –faktor fisik dan faktor yang 

mendukung lainnya. Pembagian tugas atau siapa saja yang di tetapkan dalam 

menngani layanan akademik di UPT SMPN 4 Patampanua yaitu akan di 

jelaskan oleh Bapak Amirudin selaku kepala sekolah yaitu: 

Yang  telah ditetapkan dalam menangani layanan akademik di sekolah 

adalah  

 

1. Urusan Kurikulum   : Abbas, S. Pd. M. M 

2. Urusan Kesiswaan   : Muh. Ilyas, S. Pd, M. Pd 

3. Urusan Humas   : Ahmad Ibrahim, S. pd 

4. Humas Sarana Prasarana  : Burhan S. Pd, M. M “. 
44

 

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa proses pelayanan 

akademik siswa tidak hanya di handle oleh TU saja, tetapi juga di Handle waka 

kesiswaan dan kurikulum. Tugas yang diberikan harus di sesuaikan dengan 

personil atau staff yang mempunyai atau ahli di bidangnya masing – masing.  

Tata usaha merupakan suatu kegiatan yang melayani segala bentuk 

pekerjaan operatif untuk tercapainya tujuan organisasi. Adapun strategi 

pengorganisasian yang diterapkan untuk memastikan kelancaran oprasional 
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dalam layanan akdemik yang akan di jelaskan oleh Ibu Erni selaku Operator 

Tata Usaha yaitu:  

Strategi pengorganisasian yang diterapkan untuk memastikan kelancaran 
oprasional dalam layanan akdemik Membangun komunikasi yang terbuka 
dan efektif dan efesien dalam layanan akademik sehimgga segala 
kebutuhan guru dan peserta didik dapat terpenuhi.

45
 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, kegiatan Tata Usaha 

merupakan bagian dari serangkain kegiatan organisasi yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pencapaian tujuan maka dari itu kelancaran oprasional Tata 

Usaha menjadi pusat kegiatan administrasi pendidikan di setiap lembaga 

pendidikan terutama di UPT SMPN 4 Patampanua. 

 Pada pengorganisasian pembelajaran merupakan suatu tindakan yang di 

lakukan guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancer, efektif, dan efisien.  Pembagian seperti apa yang di lakukan untuk 

mengatur waktu dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan di 

jelaskan oleh Bapak Wesra selaku guru Ilmu Pendidikan Alam yaitu: 

Pembagian atau Pengorganisasian yang dilakukan yaitu dengan membuat 
agenda kegiatan harian atau mingguan dan memprioritaskan tugas tugas 
penting,menjaga konsisten waktu pembelajaran sesuai dengan modul ajar 
dan CP kemudian guru dapat mengatur waktu untuk membantu siswa 
mengembangkan persepsi yang lebih baik dan mengidentifikasi berapa 
banyakk waktu yang tersisa untuk suatu tugas. 

46
  

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas proses pembagian kompone – 

komponen pembelajaran sehingga dapat dikerjakan atau di laksanakan dengan 

baik. 
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c. Penggerakan  

Segala kegiatan yang ada di UPT SMPN 4 Patampanua bias 

terlaksanakan dengan baik  karena adanya kegiatan yang menunjang semangat 

para staff dan tenaga pendidik. Kegiatan atau pengarahan seperti apa yang di 

lakukan untuk membangkitkan kinerja dan semangat kerja yang akan di 

sampaikan oleh Bapak Amiruddin selaku Kepala Sekolah yaitu : 

Agar kinerja para staff atau Tenaga Pendidik bias tetap baik, diadakan 
kegiatan berupa diklat, selain itu juga memberikan buku mengenai 
manajmen. Hal lain yang biasa membuat para staff dan tenaga pendidik 
dengan kegiatan makan – makan bersama.

47
 

Dari hasil wawancara diatas pemberian berupa diklat dan buku – buku 

manajamen ini mampuh menambah pengetahuan dan akan mampu menghadapi 

bebagi hal yang mungkin belum dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan kegiatan 

makan – makan yang dimaksud mampu menambah kedekatan dan  bisa 

menjadi salah satu bentuk perhatian dengan demikian komunikasi antara atasan 

dan bawahan bias terjalin dengan baik dan meminimalisir terjadinya kesalah 

pahaman. 

Tata usaha memiliki kegiatan melayani segala bentuk pekerjaan operatif 

untuk tercapainya tujuan organisasi. Jadi bagaimana cara memastikan bahwa 

pengerakan yang efektif dalam pelaksaan layananan akademik di sekolah yang 

akan di jawab oleh Ibu Erni selaku Operator Tata Usaha yaitu: 

Jadi untuk memastikan penggerakan yang efektif dalam pelaksanaan 
layanan akademik yaitu pertama mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan 
yang spesifik. Pada manajamen kurikulum, dukungan siswa, atau 
pelatihan staf. Setelah itu membuat rencana yang terperinci dengan 
langkah langkah yang jelas, menetapkan indikator kinerja, dan evaluasi 
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secara berkala untuk menilai efektivitas dan melakukan penyesuaian jika 
diperlukan.

48
 

Dari wawancara diatas bahwa untuk ke efektivan layanan akademik di 

UPT SMPN 4 Patampanua memiliki beberapa langkah langkah yang telah 

disebutkan diatas dan langkah langkah tersebut telah di jalankan di sekolah 

tersebut.  

Adapun penggerakan yang dilakukan oleh guru untuk siswa, yaitu 

bagaimana cara memfasilitasi kolaborasi antara siswa dan lingkungan belajar 

yang akan di jawab oleh Bapak Wesra Selaku guru yaitu: 

Cara memfasilitasi kolaborasi antar siswa dan lingkungan belajar yaitu 
dengan menyediakan alat atau bahan yang dibutuhkan siswa dalam 
kolaborasi misalkan siswa yang minat visual.audio dll maka guru slalu 
mempasilitasinya agar siswa merasa terpenuhi kebutuhan yang di 
minatinya,,sehingga apa yang mereka butuhkan dapat terpenluhi sehingga 
siswa sangat semangat dalam pembelajarannya.

49
 

Pertanyaan kedua, cara seperti apa yang dilakukan untuk memotivasi 

atau menggerakan untuk siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar yang 

akan di jawab oleh Bapak Wesra Selaku guru yaitu: 

Cara yang dilakukan untuk memotivaasi siswa atau menggeraakkan 
siswa agar lebih aktif dalam belajar yaitu kita sebagai guru memberikan 
materi dengan sepenuh hati dan kepada siswa dan slalu memberikan 
semangat agar siswa merasa senang tentang materi yang dibawakan  dan 
kemudian slalu memberikan apresiasi pada siswa yang slalu bertanya, 
sesekali guru memberikan games , kuiz agar siswa tidak bosan dalam  
belajar

50
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Selanjutnya pertanyaan terakhir mengenai penggerakan guru ke siswa, 

bagaimana penanganan terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dalam pembelajaran yang akan di jawab oleh Bapak Wesra 

Selaku guru yaitu: 

Cara menangani siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
materi dalam pembelajaran yaitu  guru dapat mengulangi materi yang 
telah diajarkan dan membuat suasana yang kondusif kemudian serta 
memberikan pembelajaran mandiri bagi siswa yang mengalami kesulitan 
dengan memberikan perhatian sepenuhnya agar siswa merasa nyaman 
dan meningkatkan semangat belajarnya lagi.

51
 

Dari hasil wawancara peneliti ke Bapak Wesra selaku guru yaitu dapat 

dilihat bawa disini guru selain jadi orsng tua juga sebagai pengelola 

pembelajaran guru berperan dalam menciptakan iklimatau suasana belajar yang 

memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. 

d. Pengawasan  

Pengawasan pada dasarnya merupakan pengendalian terhadap kegiatan 

suatu lembaga, agar tidak menyimpang dari tujuan, program, aturan-aturan, dan 

prinsip suatu lembaga. Pengawasan dapat didefinisikan sebagai sebagai proses 

untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ada 

beberapa pertanyaan tentang pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

yaitu, Bagaimana cara melakukan pengawasan layanan akadeim di sekolah, 

yang akan di jelaskan oleh Bapak Amiruddin selaku Kepala Sekolah yaitu:  

Melakukan supervisi dan evaluasi secara berkala dalam memantau dan 
meningkatkan mutu layanan akademik, dan kepala sekolah selalu 
melibatkan diri secara aktif dalam proses ini dengan melakukan 
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pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas dan 
memberikan umpan balik kepada guru.

52
 

Pertanyaan kedua yaitu hal apa saja yang menjadi point penting dalam 

dalam layanan akademik yang akan di jelaskan langsung oleh Bapak 

Amiruddin selaku Bapak Kepala Sekolah yaitu: 

Yang Menjadi  point penting pengawasan dalam layanan akademik 
adalah dapat melihat ketersediaan tenaga pendidik dan kependidikan 
yang sudah memadai baik secara kuantitas dan kualitas, ketersediaan 
prasarana dan srana belajar dan dapat di gunakan secara optimal serta 
proses belajar mengajar yang efektif dan efesien.

 53
 

Selanjutnya pertanyaan terakhir yaitu siapa saja yang dilibatkan dalam 

proses pengawasan layanan akademik di sekolah ini adapun penjelasan nya 

akan dijawab oleh Bapak Amiruddin Selaku Kepala Sekolah yaitu: 

Yang terlibat dalam proses pengawasan layanan akademik di sekolah 

adalah 

1. Kepala dekolah 

2. Pengawas sekolah 

3. Guru  

4. Komite sekolah 

5. Tenaga kependidikan.  

Selain itu, peneliti juga bertanya mengenai pengawasan yang dilakukan 

guru ke siswa mengenai pengawasan seperti apa yang dilakukan untuk 

memantau kemajuan siswa secara individual maupun kelompok yanag akan 

dijelaskan oleh Bapak Wesra selaku guru yaitu:” kita harus melakukan kegiatan 
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pemantauan,evaluasi serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan 

pengawasan guru terhadap murid sangat penting dalam kegiatan sehari hari.”
54

 

Berdasarkan dari wawancara tersebut, tugas kepala sekolah disini bukan 

hanya sebagai pemimpin tapi juga sebagai penanggung jawab dalam proses 

pendidikan di sekolah tersebut. Pengawasan yang di lakukan kepala sekolah 

yaitu demgan memantau secara rutin, laporan setiap guru baik itu dalam proses 

pembelajaran maupun melakukan tugas tugas lainnya.  

Sedangkan pengawasan yang di lakukan guru terhadap kemajuan siswa 

melibatkan evaluasi dari hasil pembelajaran. 

e. Evaluasi  

evaluasi ditujukan sebagai pertimbangan dalam penentuan perencanaan 

di masa mendatang.  Proses penerapan evaluasi pada suatu manajemen 

organisasi harus berdasarkan atas perencanaan evaluasi yang telah ditetapkan. 

Evaluasi dilakukan sebagai tolak ukur dan penilaian terhadap segala hasil yang 

telah diraih baik kemajuan maupun problematika yang dihadapi. Dalam 

pengevaluasian yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengetahui layanan 

akademik yang sedang berjalan yaitu akan dijawab langsung oleh Bapak 

Amiruddin selaku Kepala sekolah : 

Dengan melakukan pemantauan, supervise dan pelaporan secara berkala 
yang di lakukan oleh setiap tenaga pendidik dan kependidikan, diskusi 
dengan staff dan evaluasi program akademik juga membantu 
mngidentifikasi seprti hal hal yang perlu diperbaiki dan bertujuan untuk 
memastikan kualitas pendidkan dan layanan akademik yang optimal. 

55
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Peneliti juga mewawancarai tentang pengevaluasian yang dilakukan 

oleh Tata usaha, bagaimana cara mengevaluasi efektivitas layanan akademik 

yang telah di laksanakan yaitu akan di jawab oleh Ibu Erni selaku Operator  

Dengan cara selalu memantau setiap layanan akademik dalam tata usaha 
dan cara menggunakan hasil dari proses mengevaluasi efektifitas layanan 
akademik adalah memperbaiki setiap kelemahan yang ada dalam layanan 
akademik.

56
 

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa evaluasi yang 

dilakukan kepala sekolah dan Tata Usaha yaitu dengan cara memantau atau 

observasi secara langsung, Peneliti juga mewawancarai kepada guru begaimana 

cara mengevaluasi terhadp pembelajaran yang akan dijawab langsung oleh 

Bapak Wesra yaitu  

Cara yang dilakukan untuk mengevaluasi pencapaian efektifitas 
pembelajaran siswa yaitu bisa dilakukan dengan dua cara yakni non tes 
untuk mengetahui adanya perubahan sikap dan perilaku peserta setelah 
proses pembelajaran dan juga dengan melakukan Tes yakni dilakukan 
untuk menganalisis hasil kerja  melalui portopolio. 

57
 

Berdasarkan dari wawancara tersebut evaluasi yang dilakukan guru 

tersebut membantu siswa dalam mencapai tujuan pendidikan yang di tetapkan. 

Pengevaluasian yang baik bagi guru yaitu menciptakan hubungan yang baik 

dan positif dengan seorang siswanya. 

Selain itu peneliti juga mewawancarai siswa yang terkait dengan 

pelayanan akademik yang ada di sekolah. Bagaimana kualitas layanan 

akademik di sekolah berdasarkan pengalaman pribadi yang akan dijawab 
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langsung oleh Muhammad Anugrah selaku Siswa dan Ketua Osis UPT SMPN 4 

Patampanua  

Sebagai ketua osis, layanan akademik disekolah sangat penting untuk 
mendukung pembelajaran siswa, pengalaman selama menjadi siswa di 
sekolah ini mendapatkan layanan yang baik serta guru yang sangat 
responsif dan selalu mengutamakan akses pembelajaran yang baik dan 
guru selalu menciptaan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
interaktif. serta penyedian fasilitas atau sarana  memadai untuk belajar. 
Masukan yang diberikan yaitu untuk papan informasi.

58
 

Peneliti juga mewawancarai salah satu siswa dengan peratanyaan yang 

sama untuk membandingkan jawaban dari siswa sebelumnya, Bagaimana 

kualitas layanan akademik di sekolah berdasarkan pengalaman pribadi yang 

akan dijawab oleh Khairunnisa Bila sebagai ketua kelas Sembilan empat,  

mendapatkan pelayanan yang baik oleh guru maupun staff tata usaha 
contohnya seperti di saat mengambil Absen kelas dikantor setiap hari 
senin yang disediakan oleh tata usaha, serta guru yang baik dalam 
mendukung pelayanan pembelajaran disekolah dan guru juga cepat 
tanggap terhadap pembelajaran siswa dalam kelas maupun diluar kelas. 
saran untuk fasilitas seperti papan informasi, sebaiknya diperbaiki atau 
diganti. 

59
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diatas bahwa pelayanan 

akademik di sekolah sudah baik dan meningkatkan perilaku siswa dalam hal 

pembelajaran, jadi sumber daya manusia sangat dibutuhkan atau berperan 

penting untuk meningkatakan layanan akdemik. Di di UPT SMPN 4 

Patampanua, namun dapat kita lihat kembali bahwa fasilitas yang tidak memadai 

dalam hal layanan yaitu papan informasi atau majalah dinding.  
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Hasil wawancara dengan beberapa siswa diatas menggaris bawahi 

bahwa pelayanan yang di dapatkan sama sama baik. Siswa menjawab 

pertanyaan selaras dengan apa yang telah guru ataupun staff berikan selama 

yang di dapatkan setelah bersekolah di UPT SMPN 4 Patampanua, adapun 

saran yang diberikan siswa untuk menjadi masukan yaitu fasilitas papan 

informasi atau majalah dinding.  

B. Pembahasan 

1. Gambaran Layanan Akademik  di UPT SMPN 4 Patampanua 

Dari hasil penelitian yang dilakukan,Gambaran Layanan akademik yang 

ada di UPT SMPN 4 Patampanua berjalan seperti yang dijelaskan oleh kepala 

sekolah  dan layanan akademik merupakan sebuah peran penting untuk 

mendukung kegiatan para siswa maupun guru baik dalam hal pembelajaran 

maupun layanan akademik lainnya. Kepala sekolah disini juga sangat berperan 

penting tuntutan yang di harapkan yaitu adalah terjaminnya kualitas maupun 

administrati Dukungan kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan dan tenaga 

administrasi sekolah sebagai pemberi layanan akan membentuk proses layanan 

akademik bebasis informasi dan teknologi dapat terlaksana.  . Layanan akakdemik 

di sekolah biasanya mencakup program dan dukungan untuk membantu siswa 

dalam belajar. Ini biasa meliputi bimbingan akademik di sekolah yaitu 

pemabalajaran dalam kelas ataupun luar kelas, pengajaran tambahan seperti 

ektrakulikuler sekolah dan pengembangan kurikulum.    
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Pelayanan akademik yang baik didasarkan pada kinerja berbagai kalangan 

baiktenaga pengajar maupun tenaga administrasi. Tenaga pengajar (guru) harus 

memberikan jasa penagajaran yang berkualitas kepada peserta didk, tenaga 

admnistrasi harus mendukung ataupun melayani kebutuhan para siswa yang 

berkaitan dengan administrasi sebaik mungkin sehingga siswa dapat melakukan 

aktivitas akademiknya.       

Pelayanan pada dasarnya bertujuan untuk dapat menciptakan kepuasan 

pelanggan. Dalam dunia pendidikan pelayanan bertujuan untuk menciptakan 

kepuasan pada siswa terkait pelayanan baik secra akademik maupun non akademik 

yang dapat membantu segala keperluan siswa selama sekolah. Pekayanan juga 

dapat digambarkan suatu hal yang oenting dapat mempengaruhi keputusan, juga 

merupakan sebuah hal yang dapat dilakukan untuk mengukur pelayanan dari dari 

lembaga pendidikan, apakah pelayanan tersebut sudah memberikan kepuasan 

kepada para pemakai terutama kepada para siswa , layanan akademik juga 

disebutkan dapat menunjang keberhasilan belajar sisa untuk menghasilakan 

sumber daya manusia yang mampu berperan dan bersaing secara global. Sekolah 

saat ini dituntut untuk memperbaiki kualitas pelayanan untuk mammpu 

menghadapi iklim yang bersaing semakin ketat. Dibutuhkan komitmen yang tinggi 

agar sekolah dapat menghasilakn lulusan yang kompeten.  

Jadi dari tinjauan penelitian relevan peneliti mengambil suatu kesimpulan 

dan perbandingan bahwa gambaran suatu pelayanan yaitu setiap organisasi atau 

lembaga memiliki daya tarik dan daya saing yang tinggi untuk mempertahankan 

suatu eksitensi lembaga. Dan pelayanan akademik terhadap siswa menjadi suatu 
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hal yang penting yang harus diperhatikan, serta pern kepala sekolah sebagai 

pemimpin daam suatu organisasi maupun itu lembaga.  

Secara khusus layanan akademik merupakan layanan publik yang diberikan 

lembaga pendidikan kepada konsumen pendidikan. Sebagai bagian dari layanan 

publik, layanan akademik merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem, prosedur, dan 

metode tertentu dalam menujang proses akademik/belajar mengajar yang ada 

didalam satuan pendidikan. Berlangsungnya proses layanan akademik bertujuan 

untuk memenuhi hak dari konsumen pendidikan yaitu siswa.
60

 

2. Manajamen Sumber Daya Manusia Di UPT SMPN 4 Patampanua  

Manajamen sumber daya manusia yang ada di UPT SMPN 4 Patampanua 

yaitu penerapan  manajamen sumber daya manusia berjalan dengan baik ataupun 

efektif yaitu dengan menggunakan fungsi – fungsi manajamen dengan baik dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan hingga evaluasi. Seperti 

yang dikatakan kepala sekolah yaitu untuk mencapai tujuan suatu organisasi atau 

sekolah tersebut mnggunakan fungsi fungsi manajemen sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh James A.F Stonner yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pengawasan serta evaluasi. Manajamen Sumber Daya Manusia 

merupakan bagian dari manajemen pada umumnya yang memfokuskan pada 

sumber daya manusia. Perhatian ini mencakup unsur manajerial, fungsi 

operasional, dan peran serta kedudukan sumber daya manusia dalam pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi. 
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Manajamen sumber daya merupakan aktivitas untuk mencapai keberhasilan 

organisasi, mencapai tujuan dan berbagai sasarannya serta kemampuannya 

menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat eksternal maupun internal, 

melalui kebijakan-kebijakan, praktik-praktik serta sistem- sistem yang 

mempengaruhi perilaku, sikap dan kinerja pegawai. 

Menurut Jame F. Stoner pengertian manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

manajemen mengacu pada suatu proses mengkoordinasikan dan mengintegrasikan 

kegiatan-kegiatan kerja diselesaikan secara efisien dan efektif dengan melalui 

orang lain. Proses menggambarkan fungsi-fungsi manajemen berjalan sesuai 

dengan fungsi masing-masing. 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 

akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya 

(raiso, rasa dan karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya 

organisasi dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan 

informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi 

organisasi itu untuk mencapai tujuannya.
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a. Perencanaan  

Proses perencanaan layanan akademik yang di lakukan UPT SMPN 4 

Patampanua Hal hal pertama yang perlu di lakukan untuk proses perencanaan 
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adalah memahami standart atau acuan. Standar atau acuan yang dimaksud 

dengan mengkaji peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 

2008. perencanaan Kepala sekolah yang pertama yaitu Menentukan visi dan 

misi sekolah, yang kedua Meningkatkan kompetensi guru dengan mengikuti 

seminar, workshop dan komunitas belajar, dan sekolah juga Menyediakan 

sarana dan prasarana sehingga guru dan peserta didik mengunakannya sarana 

prasarana dengan baik, sekolah juga Membangun budaya yang positif dan 

disiplin di dalam kelas maupun diluar kelas.Dalam hal perencanaan layanan 

akademik dilihat sudah berjalan dengan tepat dan yang dilibatkan dalam 

perencanaan pelayana akademik di sekolah tersebut yang telah disebutkan yaitu 

terlibat dalam membuat perencanaan layanan akademik di sekolah adalah, 

Kepala sekolah, Pengawas sekolah, Guru, Komite sekolah, dan Tenaga 

kependidikan.  Terkait perencanaan dalam penyusunan Visi, Misi, Serta Tujuan 

dan program sekolah di UPT SMPN 4 Patampanua pelakasanaanya dilakukan 

oleh kepala sekolah diikuti guru, staff serta komite sekolah yang senantiasa 

melakukan peremusan visi, misi, dan tujuan program sekolah yang di dasari 

oleh standard Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang standar pelayanan 

pendidikan di sekolah. Dalam membicarakan pelaksanaan, perumusan visi, misi 

tujuan sekolah dengan berdisukusi mendalam dan memakan waktu lama, 

namun semua dapat beradaptasi dalam mengambil bebagai keputusan sekolah.  

Selain dari visi misi meningkatkan kompensi guru juga tidak kala 

penting seperti halnya seminar ataupun workshop bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam membuat atau menyusun dan 

memanfaatkan media pembelajaran dengan menggunakan sarana dan prasarana 
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yang ada secara efektif, kreatif, dan inovatif . Meningkatkan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan pengembangan profesional sangat penting untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas. Berbagai bentuk pelatihan, 

mulai dari workshop dan seminar hingga pelatihan online dan program magang, 

dapat membantu guru mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Manfaat dari program pelatihan ini tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga 

oleh siswa dan institusi pendidikan secara keseluruhan. Dengan guru yang 

kompeten dan termotivasi, proses belajar mengajar akan menjadi lebih efektif, 

yang pada akhirnya akan menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompeten, 

dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuannya dibidang pendidikan maka 

dari 4 kompetensi yang ada, guru sangat perlu mengembangkan kompetensi 

paedagogiknya. Kompetensi Paedagogik adalah merupakan suatu kemampuan 

guru di dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang salah satu cirinya 

adalah mampu melaksanakan proses pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 

yang berlaku. Pembelajaran yang diharapkan mampu dirancang dan 

diimplementasikan oleh guru, sesuai tuntutan kurikulum merdeka dan sesuai 

paradigma baru dalam pembelajaran.  

Sedangkan perencaan yang dilakukan Tata Usaha di sekolah sangat 

berperan pnting di sekolah meliputi pengelolaan administrasi tersebut seperi 

seperti pencatatan data siswa, pengaturan jdwal serta dokumen – dokumen 

lainnya. Salah satu program pelayanan terpadu satu pintu yang mencakup 

dalam beberapa kegiatan tata usaha. Tugas atau program kerja tata usaha 

sekolah adalah program yang disusun tenaga administrasi di awal tahun ajaran 
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atau tahunan untuk digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam 

melaksanakan tugas ketatausahaan sekolah.  

Hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat staff TU bagian 

kesiswaan bekerja sama dengan operator  dalam pembuatan data statistic 

peserta didik yang dibuat oleh operator dengan memperoleh data- data 

kesiswaan. Adanya buku induk yang disimpan di lemari ruang tata usaha.  

Perencanaan yang dilakukan guru di sekolah untuk memenuhi 

kebutuhan siswa mencakup beberapa proses yaitu menilai kebutuhan atau 

kekuatan dan kekurangan siswa, Berdasarkan dari wawancara, dapat di lihat 

Perencanaan seorang guru untuk memenuhi kebutuhan siswa melibatkan 

penilaian kebutuhan siswa yaitu guru tersebut mengidentifikasi karakteristik 

siswa serta kemampuan, minat dan tantangan yang dihadapi menetapakan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan dan kebutuhan 

siswa menyusun materi dan metode pembelajaran yang dilakukan bervariasi 

disesuaikan serta penilaian yang beragam untuk mengukur kemajuan siswa dan 

mengevaluasi kemajuan siswa. 

bahwa program kegiatan apapun perlu direncanakan dengan baik agar 

semua kegiatan terarah untuk tercapainya suatu tujuan , merumuskan dengan 

sangat sederhana misalnya merencanakan penentuan serangkaian tindakan 

untuk mencapai suatu hasil yang di inginkan. Dari pernyataan tersebut bias 

disimpulkan bahwa perencanaan adalah adalah awal mula suatu proses atau 

kegiatan yang ingin dicapai yang harus dirancang dengan baik, Maka dari itu 

perencanaan merupakan langkah awal kegiatan manajemen dalam setiap 

organisasi. 
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b. Pengorganisasian  

Pembagian tugas yang terdapat pada layanan akademik disekolah 

tersebut di sesuaikan dengan kemampuan dan ahli masing masing staff, selain 

itu juga penentu tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki oleh setiap 

individu.  Kegiatan pengorganisasian yang dilakukan tata usaha yaitu strategi 

pengorganisasian yang telah diterapkan untuk kelancaran oprasional dalam 

layanan akdemik Membangun komunikasi yang terbuka dan efektif dan efesien 

dalam layanan akademik segala kebutuhan guru dan peserta didik dapat 

terpenuhi.  

Pembagian tugas atau kegiatan tidak hanya di handle oleh TU saja, 

tetapi juga di handle oleh wakasek kesiswaan dan kurikulum. Pembagian tugas 

yang terdapat pada tata usaha disesuaikan dengan kemampuan dan ahli masing 

masing staff. Selain itu juga sebagai penentu tanggung jawab dan wewenang 

yang dimiliki oleh setiap individu. Pada tahap pengorganisasian ini terdapat 

pengelompokan kegiatan. Kegiatan yang berkaitan dengan penerapan 

manajemen tata usaha dalam mendukung layanan kademik siswa di UPT 

SMPN 4 Patampanua bisa dikategorikan dalam beberapa bagian, yaitu: 

Penerimaan peserta didik baru, Syarat yang diperlukan para calon siswa untuk 

mendaftarkan diri di UPT SMPN 4 Patampanua adalah mengisi data diri yang 

bisa diakses secara online maupun offline, data diri yang diperlukan adalah 

fotokopi ijazah, SKHU, dan kartu keluarga. Setelah itu siswa harus membayar 

biaya pendaftaran dan mengikuti tes seleksi penerimaan peserta didik baru. 
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Segala proses penerimaan peserta didik baru ini ditangani oleh panitia PPDB 

yang setiap tahunnya berbeda. Dan Kegiatan kurikuler, Kegiatan kurikuler yang 

ada di sekolah UPT SMPN 4 Patampanua yaitu pembelajaran mata pelajaran 

wajib  

Bahwa pengornasisasian yaitu suatu penentuan, pengelompokan serta 

penyusunan macam–macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai suatu 

tujuan penempatan orang-orang pada kegiatan dan factor pendukung lainnya. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 

merupakan suatu proses menentukan, mengelompokkan dan menyusun 

kegiatan yang akan dilasanakan untuk mencapai suatu tujuan.  

Pengorganisasian yang dilakukan guru disekolah tersebut untuk 

mengatur waktu yang dilakukan dalam kelas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu seperti yang telah di jelaskan oleh guru tersebut telah 

membuat agenda kegiatan dan memprioritaskan tugas penting dan menjaga 

konsistensi waktu pembeljaran sesuai dengan modul ajar telah berjalan seperti 

yang jelaskan namun ada beberapa guru yang tidak terlalu tegas kepada siswa 

dalam hal pembelajaran dikelas hanya memberikan tugas harian dan keluar 

kelas sebelum jam pembelajaran selesai. 

c. Penggerakan  

Bentuk motivasi yang diberikan kepala sekolah UPT SMPN 4 

Patampanua dengan mengikut seratakan para staff dan tenaga pendidik 

pelatihan maupun diklat. Seperti Pelatihan Penggunaan Teknologi atau Aplikasi 

Pendidikan.  
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Menjadi guru masa kini tidak boleh gaptek. Kondisi pandemi telah 

mendorong percepatan digitalisasi di berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan teknologi 

supaya tetap dapat berjalan dan meminimalisir potensi learning loss yang 

dikhawatirkan berbagai pihak. Oleh karena itu, sangat penting bagi Guru Pintar 

untuk mengikuti berbagai pelatihan seperti ini untuk mengupgrade kemampuan 

IT dan sekaligus meningkatkan keterampilan literasi digital. Manfaat yang 

dapat diambil dari pelatihan ini adalah selain meningkatkan kompetensi guru, 

selanjutnya Guru Pintar juga dapat mengaplikasikannya di kelas dan membuat 

kegiatan pembelajaran tetap bermakna sekaligus kekinian.  

Dan juga seperti Pelatihan Ice Breaking untuk Pembelajaran Ice Breaker 

atau juga dikenal dengan sebutan Energizer adalah teknik yang digunakan 

dalam kegiatan seminar, pertemuan, kegiatan belajar mengajar, atau kegiatan 

pelatihan-pelatihan untuk memecahkan kejenuhan dari peserta. Pentingnya 

Guru Pintar mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah untuk membekali Guru 

Pintar kemampuan mengarahkan otak, membangun kembali suasana belajar 

agar menjadi santai dan menyenangkan, dan menjaga stabilitas kondisi pikiran 

siswa. Dengan kemampuan menyelenggarakan kegiatan ice breaking dan 

energizer yang baik, proses penyampaian dan penyerapan pelajaran dari siswa 

akan lebih optimal sehingga dapat menumbuhkan motivasi, dan menguatkan 

hubungan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran.  

Selain itu juga diberi buku- buku yang berkaitan dengan pelayanan 

akademik seperti buku bimbingan akademik memuat tentang proses 

pembimbing akademik, tujuan, manfaat, waktu maupun tata usaha. Hal tersebut 
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dapat memperluas pengatahuan sehingga mereka mampu menghadapi berbagai 

kemungkinan yang belum terjadi sebelumnya. Pemberian motivasi bukanlah 

satu-satunya hal yang menggerakkan terdapat hal penting lainnya berupa 

kordinasiatau komunikasi baik anatara kepala tata usaha UPT SMPN 4 

Patampanua dengan para staff. Dalam hal ini kepala sekolah dan Kepala Tata 

Usaha memiliki strategi berupa kegiatan makan bersama mampu menajalin 

kedekatan sehingga proses kordinasi atau komunikasi bisa terjalin dengan baik.  

Berikut ini mengenai penggerakan atau pelaksanaan tata usaha dalam 

kegiatan administrasi kesiswaan di UPT SMPN 4 Patampanua akan dipaparkan:  

1) Membantu penerimaan siswa baru, penerimaan siswa baru dilakukan 

dengan dibentuknya panitia PPDB, lalu dalam pedaftaran langkah 

pertama bagi siswa baru adalah melakukan pendaftaran secara online 

ataupun offline Siswa harus melakukan konfirmasi berkas atau daftar 

ulang sebagai bukti bahwa mereka telah mendaftar. 

2) Membantu mengatur rasio siswa perkelas, peneliti melihat Staff TU 

bagian kesiswaan bekerja sama dengan operator dalam pembuatan data 

statistik peserta didik yang dibuat oleh operator dengan memperoleh data-

data kesiswaan dari pegawai tata usaha dan waka kesiswaan. Adanya 

buku induk perkelas yang disimpan di lemari ruang tata usaha. 

3) Menyimpan daftar nilai (legger), Sistem penyimpanan adalah sistem yang 

digunakan untuk menyimpan dokumen sehingga memudahkan dalam 

melakukan penyimpanan dan dengan mudah menemukan catatan yang 

disimpan dan kapan pun pada saat dokumen itu dibutuhkan. 

Wakasek Kurikulum juga bertugas dari acuan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2008 tentang Standar Tenaga 

Administrasi Sekolah, menyatakan bahwa kegiatan administrasi kurikulum 
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yakni administrasi kelengkapan kurikulum, menginput daftar nilai dengan 

digital dan manual, penyusunan pembagian tugas kepada guru, dan arahan 

tentang cara membuat RPP dan kurikulum.(Permendiknas, 2008). 

Adapun cara penggerakan untuk memfasilitasi kolaborasi antar siswa 

dan lingkungan belajar yaitu dengan menyediakan alat atau bahan yang 

dibutuhkan siswa dalam kolaborasi seperti siswa yang minat visual.audio dan 

lain lain jadi guru slalu mempasilitasinya agar siswa terpenuhi kebutuhan yang 

di minatinya, sehingga apa yang dibutuhkan dapat terpenuhi sehingga siswa 

semangat dalam pembelajarannya. cara dilakukan untuk memotivasi atau 

menggerakan untuk siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar dilakukan 

untuk memotivaasi siswa atau menggeraakkan siswa agar lebih aktif dalam 

belajar sebagai guru memberikan materi dengan sepenuh hati dan kepada siswa 

tersebut dan slalu memberikan semangat agar siswa merasa senang tentang 

materi yang dibawakan  dan kemudian slalu mengapresiasi pada siswa yang 

slalu bertanya, sesekali guru memberikan games , kuiz agar siswa tidak bosan 

dalam hal  pembelajaran.  

Dapat dibandingkan dari penelitian terdahulu bahwa penggerakan 

sebagai usaha mendapatkan hasil dengan penggerakan orang lain dan para 

personel tidak akan bekerja secara maksimal jika jika anggota organisasi tidak 

dipicu oleh pimpinan untuk bekerja dengan baik dan maksimal. Pada tahap 

penggerkan ini disekolah teesebut pemimpin harus mengarahkan para staff 

untuk mengerjakan pekerjaannya secara baik dan benar, selain memberikan 

penagarahan pemimpin juga memberi motivasi agara para staff dan tenaga 
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pendidik bisa merasa nyaman dan senang dalam mengerjakan tanggung 

jawabnya.  

 

 

d. Pengawasan  

Dapat dilihat bahwa pihak sekolah terkhusus nya kepala sekolah 

melakukan pengawasan dengan melihat langsung semua kegiatan yang 

dilaksanakan dan meminta tanggung jawab petugas layanan akademik 

begitupun pengawasan yang dilakukan kepala sekolah terhaddap guru atau 

tenaga pendidik 

Sesuai dengan pengawasan  pelayanan akademik di UPT SMPN 4 

Patampanua meningkatkan pengawasan adalah hal penting agar kegiatan – 

kegiatan dilaksanaka dapat teroganisir dengan baik. Kepala sekolah melakukan 

pengawasan layanan akademik baik itu pengawasan terhadap tugas tugas yang 

di lakukan misalnya megawasi program yang dilakukan tata usaha.  

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru bertujuan 

untuk mengetahui keadaan guru, kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru, 

mengetahui potensi guru, maupun permasalahan yang terjadi pada guru dalam 

menjalankan tugasnya. Permasalahan yang terjadi pada guru seperti kurang 

memahami dalam menggunakan media, metode pembelajaran dikelas dan tidak 

bersemangat dalam menjalankan tugasnya, sehingga membuat tujuan sekolah 

tidak tercapai dengan baik serta membuat proses pembelajaran menjadi tidak 

efektif dan efesien. Mengetahui keadaan yang terjadi pada guru maupun 

permasalahan yang terjadi, maka kepala sekolah membuat rencana untuk 
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memberikan bimbingan kepada guru agar termotivasi dan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada diri pribadi guru dan tujuan yang telah 

ditetapkan sekolah dapat diselesaikan dengan apa yang diharapkan oleh 

sekolah. Teknik pengawasan dalam meningkatkan kinerja guru yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dapat diketahui ada tiga yaitu kunjungan kelas, observasi 

kelas, dan kunjungan antar kelas, akan tetapi teknik kunjungan antar kelas ini 

kepala sekolah hanya memberikan arahan dan bimbingan, karena guru sendiri 

yang langsung mengadakan kunjungan antar kelas. 

Adapun pengawasan yang dilakukan guru untuk memantau kemjuan 

siswa yaitu guru melakukan pemantauan untuk tindak lanjut dalam kegiatan 

sehari hari, guru juga memberikan umpan balik seperti untuk membantu siswa 

memahami materi. bahwa pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses 

menjamin bahwa tujuan organisasi dan manajamen tercapai.  

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajamen yang terakhir 

kalinya dilakukan setiap sekolah , pengawasan dapat membantu dalam 

memberdayakan potensi- potensi yang dimiliki staff layanan akademik sebaik 

mungkin 

e. Evaluasi  

Evaluasi diajukan sebagai pertimbangan dalam penentuan rencana di 

masa mendatang. Evaluasi dilakukan sebagai tolak ukur dan penilaian terhadap 

segala hasil yang telah diraih baik kemajuan ataupun problematika yang 

dihadapi. 

Evaluasi yang dilakukan di sekolah melakukan pemantauan, supervise 

dan pelaporan secara berkala yang di lakukan oleh setiap tenaga pendidik dan 
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kependidikan, diskusi dengan staff dan evaluasi program akademik juga 

membantu mengidentifikasi seperti hal hal yang perlu diperbaiki dan bertujuan 

untuk memastikan kualitas pendidakan dan layanan akademik yang optimal dan 

pengevaluasian yang dilakukan tata usaha yaitu selalu memantau setiap layanan 

akademik dalam tata usaha cara menggunakan hasil dari proses mengevaluasi 

efektifitas layanan akademik adalah memperbaiki setiap kelemahan yang ada 

dalam layanan akademik. Evaluasi kinerja guru memiliki 2 fungsi utama yaitu: 

Pertama, untuk menilai kemampuan guru dalam  menerapkan semua 

kompetensi dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, 

pembimbingan,atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan  fungsi 

sekolah. 

Dalam menjalankan fungsi evaluasi terhadap kinerja guru dilakukanya 

evaluasi ada perencanaan yang dilakukan terlebih dahulu. Hasil Dari 

perencanaan- perencanaan inilah yang nantinya akan di evaluasi baik itu 

evaluasi tahunan, maupun evaluasi yang bersifat harian, pekakanan, bulanan. 

Evaluasi ini merupakan komponen terpenting dalam meningkatkan evaluasi 

kinerja guru. Karena dengan dilakukannya evaluasi dapat diukur sejauhmana 

kinerja kinerja yang dihasilkan. 

Serta pengevaluasian yang dilakukan untuk mengevaluasi pencapaian 

efektifitas pembelajaran siswa yaitu bisa dilakukan dengan dua cara yakni non 

tes untuk mengetahui adanya perubahan sikap dan perilaku peserta setelah 

proses pembelajaran dan juga dengan melakukan Tes yakni dilakukan untuk 

menganalisis hasil kerja  melalui portopolio Berdasarkan dari wawancara 

tersebut evaluasi yang dilakukan guru tersebut membantu siswa dalam 
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mencapai tujuan pendidikan yang di tetapkan. Pengevaluasian yang baik bagi 

guru yaitu menciptakan hubungan yang baik dan positif dengan seorang 

siswanya. Evaluasi pembelajaran dirahkan pada input, proses dan output 

pembeljaran berfungsi untuk pengembangan program prencanaan, dan 

pengembangan, kurikulum, serta untuk akreditasi program sekolah.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta hasil yang diperoleh 

seperti yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran layanan akademik di UPT SMPN 4 Patampanua  

berjalan dengan baik namun masih sangat memubtuhkan peningkatan 

layanan akademik merupakan sebuah peran penting untuk mendukung 

kegiatan para siswa maupun guru baik dalam hal pembelajaran maupun 

layanan akademik lainnya. Kepala sekolah disini sangat berperan 

penting tuntutan yang di harapkan yaitu adalah terjaminnya kualitas 

maupun administratif.  

2. Manajamen Sumber Daya Manusia di UPT SMPN 4 Patampanua 

suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pengawasan, serta evaluasi merupakan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia dalam suatu organisasi ataupun 

sekolah. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tenaga kerja yang 

dimiliki organisasi untk memberikan suatu kontribusi maksimal 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kunci utama untuk keberhasilan 

mencapai tujuan suatu organisasi terletak pada Managemen Sumber 

Daya Manusianya. 

B. Saran  

Kepala Sekolah UPT SMPN 4 Patampanua, untuk lebih meningkatkan 

layanan akademik khsusnya sumber daya manusia sangat terbatas dan 

meberikan pelatihan untuk guru dan staf TU agar dapat meningkatkan 

layanan akademik maupun pendidikan.   
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PEDOMAN WAWANCARA  

KEPALA SEKOLAH 

1. Bagaimana Manajamen Sumber Daya Manusia Di Upt Smpn 4 Patampanua? 

2. Bagaimana gambaran layanan akademik di Upt Smpn 4 Patampanua? 

3. Seperti apa cara-cara atau langkah-langkah yang bapak ambil dalam 

perencanaan layanan akademik di sekolah ini? 

4. Siapa saja yang bapak libatkan dalam membuat perencanaan layanan 

akademik di sekolah ini? 

5. Apakah perencanaan layanan akademik yang bapak buat sudah diterapkan 

dengan benar? 

6. Siapa saja yang telah di tetapkan dalam menangani layanan akademik di 

sekolah dan jelaskan mengapa memilih orang tersebut? 
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7. Bagaimana cara bapak melakukan pengawasan layanan akademik disekolah 

ini? 

8. Bagaimana cara bapak memberikan pengarahan atau penggerakan kepada 

bawahan atau guru dan tendik dalam memotivasi dan dan membangkitkan 

semangat kerja ? 

9. Menurut bapak, hal-hal apa saja yang menjadi point penting pengawasan 

dalam layanan akademik? 

10. Siapa saja yang bapak libatkan dalam proses pengawasan layanan akademik 

di sekolah ini? 

11. Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas layanan akademik yang saat ini 

sedang berjalan ? 

TATA USAHA 

1. Bagaimana proses perencanaan atau upaya yang dilakukan untuk mengelola 

layanan akademik dalam hal pelayanan Tata Usaha? 

2. Apa saja peran Tata usaha Dalam mengelola layanan akademik di sekolah ini? 

3. Strategi pengorganisasian seperti apa yang diterapkan untuk memastikan 

kelancaran oprasional dalam layanan akademik? 

4. Bagaimana cara memastikan bahwa penggerakan yang efektif dalam 

pelaksanaan layanan akademik? 

5. Bagaimana cara mengevaluasi efektifitas layanan akademik yang telah 

dilaksanakan dan bagaimana cara menggunakan hasil dari proses 

pengevaluasian tersebut untuk jangka panjang? 

GURU 

1. Bagaimana perencanaan untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa ? 

2. Pengorganisasian seperti apa yang dilakukan untuk mengatur waktu dalam 

kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran? 

3. Bagaimana cara memfasilitasi kolaborasi anatara siswa dan lingkungan 

belajar  
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4. Cara seperti apa yang dilakukan untuk memotivasi atau menggerakkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam belajar ? 

5. Bagaimana penanganan terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dalam pembelajaran? 

6. Pengawasan seperti apa yang dilakukan untuk memantau kemajuan siswa 

secara individual maupun kelompok? 

7.  Cara seperti apa saja yang dilakukan untuk mengevaluasi pencapaian 

efektifitas pembelajaran siswa ? 

SISWA  

1. bagaimana pendapatmu tentang kualitas layanan akademik berdasarkan 

pengalaman? 

2. apakah ada saran atau masukan untuk meningkatkan layanan akademik 

maupun layanan pembelajaran di sekolah ? 

Parepare, 30 Agustus 2024 
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